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KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh, 

 

Puji syukur kami haturkan ke hadiran Allah SWT, karena dengan rahmat, karunia dan hidayah-NYA 

kami dapat menerbitkan Karya Ilmiah Pengabdian Pada Masyarakat dariberbagai penelitian dalam jurnal 

ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, bidang Pendidikan, Sains, dan Teknologi Volume 3 Nomor 1, 

Edisi Juli 2022. Keberadaan jurnal ABSYARA ini menjadi wujud profesional Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Hamzanwadi untuk dapat membagi informasi ilmiah yang dapat 

diterapkan oleh seluruh pihak. Pada edisi ini jurnal ABSYARA telah berhasil meraih akreditasi SINTA 5 oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan No. SK: 105/E/KPT/2022 pada tanggal 7 

April 2022 

Aspek-aspek yang dikaji dalam terbitan edisi ini adalah: 1) Inovasi pembuatan Cassava Crackers berbahan 

Ubi Kayu pada kelompok home industri kue di desa Toaya Vunta Kecamatan Sindue, 2) Pelatihan model 

pembelajaran daring untuk meningkatkan kompetensi guru di Kabupaten Bekasi, 3) Pelatihan penyusunan 

perangkat pembelajaran berbasis TPACK menggunakan kurikulum Prototipe, 4) Pengembangan sekolah SDN 

4 Rarang melalui In House Training media pembelajaran, 5) Pendampingan Guru SD IT Bina Insani Muslim 

pada pembelajarn Fiqh Amali, 6) Pelatihan Troubleshooting laptop Alumni SMK Se-Lombok Timur, 7) 

Kemitraan guru dan dosen dalam menjaga kualitas pembelajaran daring saat Pandemi Covid-19 

menghasilkan artikel publikasi bersama, 8) Pengaplikasian Diksi dan metode pembelajaran dalam Layanan 

Bimbingan Konseling Format Klasikal secara Daring, 9) Sosialisasi konsep penyakit Diabetes Mellitus untuk 

meningkatkan pengetahuan Lansia tentang Diabetes Mellitus, 10) Workshop pembuatan aplikasi arsip 

elektronik, 11) Pelatihan aplikasi Hand Craft untuk meningkatkan kompetensi teknologi di Nasyiatul Aisyiyah, 

12) Pelestarian Seni Budaya Daerah Sasak melalui program ekstrakulikuler, 13) Pengenalan pemanfaatan 

ekstrak Serai Wangi sebagai Pestisida Organik di Desa Bocek Karangploso Malang, 14) Pelatihan analisis 

SWOT untuk memahami kondisi internal dan eksternal, 15) Pelatihan presentasi menggunakan Microsoft 

Power Point pada SMP Patra Mandiri 2 Palembang, 16) Pelatihan pembuatan Pupuk Kompos dengan 

memanfaatkan Limbah Rumah Tangga di Lingkungan Bagik Longgek, 17) Pelatihan tes Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia (UKBI) di SMK Al–Husna Bojong Gede, 18) Pendampingan penerapan teknologi sistem 

monitoring dan penyiraman berbasis IoT pada budidaya tanaman obat keluarga. 

Kami berharap dengan terbitnya Jurnal ABSYARA edisi Juli 2022 ini, dapat mendorong penelitian lain 

untuk dapat terus mengabdi pada masyarakat dan menyumbangkan hasil karya ilmiahnya pada Jurnal 

ABSYARA dalam bidang pendidikan, sains, dan teknologi. 

 

Tim Redaksi 
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Abstrak: Lemahnya proses pembelajaran merupakan salah satu problem dalam dunia pendidikan di Indonesia 

saat ini. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir, mereka 

cenderung diarahkan untuk menghafal informasi sehingga murid lebih kepada pintar secara teoritis tetapi lemah 

dalam aplikasi. Ditambah dengan pembelajaran jarak jauh juga memberikan hasil yang tidak memuaskan bagi 

siswa karena hanya menerima materi tanpa tidak dipraktekkan. Melihat realitas inilah perlunya perubahan dalam 

proses pembelajaran. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk memberikan pendampingan 

tentang pembelajaran Fiqih praktis pada guru-guru SD IT Bina Insani Muslim. Walaupun kajian materi pada 

Fiqih  praktis tidak terlalu dalam, diharapkan guru mampu memberikan pengajaran yang maksimal sebab Islam 

memberikan perhatian yang lebih terhadap ibadah sehari-hari .  Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukan 

kegiatan meliputi pelatihan dan pendampingan guru SD IT Bina Insani Muslim pada Pembelajarn Fiqh Amali 

(Fiqh Praktis). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD IT Bina Insani Muslim yang berada di Jatimulya 

Tambun Selatan. Mitra pengabdian adalah seluruh guru di SD IT Bina Islam Muslim. Pengabdian ini 

dilaksanakan pada tanggal 14 dan 15 Juni 2021. Bertempat di aula SDIT Bina Islam Muslim dihadiri 23 guru 

yang dibagi 2 sesi Mengingat pandemi COVID ini belum kunjung usai maka acara pelatihan dan pendampingan 

ini dibagi dua hari. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan ini adalah ceramah dan demonstrasi atau 

pelatihan secara langsung. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman para pendidik dalam hal materi tentang fiqh praktis dan meningkatkan dan mengembangkan 

pemahaman peserta pendidik dalam hal masalah fiqh di kehidupan sehari-hari. 

 
Kata Kunci:  Fiqh Praktis, Pendampingan,  Guru SD IT Bina Insani Muslim,  

 

Abstract: The weakness of the learning process is one of the problems in Indonesia's education world today. In 

the learning process, children are less encouraged to develop thinking skills, and they tend to be directed to 

memorize information so that students are more theoretically brilliant but weak in the application. Coupled with 

distance learning also gives unsatisfactory results for students because they only receive material without not 

being practiced. There is a need for changes in the learning process. The purpose of this community service activity 

is to provide assistance on practical Fiqh learning to teachers at SD IT Bina Insani Muslim. Although the study 

of material on Fiqh is practically not too deep, it is hoped that the teacher will be able to provide the whole 

teaching because Islam gives more attention to daily worship. To achieve this goal, training and mentoring SD IT 

Bina Insani Muslim teachers is a need of Islamic Fiqh Learning (Practical Fiqh). This service activity was carried 

out at SD IT Bina Insani Muslim in Jatimulya Tambun Selatan. Service partners are all teachers at SD IT Bina 

Islam Muslim. This service was held on June 14 and 15, 2021. Located in the hall of SDIT Bina Islam Muslim, 

attended by 23 teachers who were divided into two sessions. Given that the COVID pandemic has not yet ended, 

this training and mentoring event is divided into two days. The methods used in this implementation are lectures 

and demonstrations or direct training. The results of community service activities are increasing the ability and 

understanding of educators in terms of practical fiqh material and increasing and developing the understanding 

of educator participants in terms of fiqh problems in everyday life 

 

Keywords: Mentoring, Pactical Fiqh, SD IT Bina Insani Muslim teacher,  

 

mailto:el.karimah@gmail.com


Elkarimah, M. F., Madzukr, Z. A. (2022). Pendampingan Guru SD IT Bina Insani Muslim pada pembelajarn Fiqh Amali. ABSYARA: Jurnal 
Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 33-40. doi:10.29408/ab.v3i1.5651 

            ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juli 2022 | 34 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan 

agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya. Adanya pembelajaran 

Fiqih yang termaktub ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdiri dari 

berbagai materi-materi rumpun keislaman yang secara khusus menyatu ke dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Fiqih yang diajarkan di madrasah dan sekolah umum secara 

teori pada dasarnya tidak berbeda secara fundamental. Sebab di madrasah Fiqih menjadi mata 

pelajaran khusus sementara disekolah umum Fiqih menyatu di dalam pendidikan agama Islam, 

sehingga hal ini yang membuat Fiqih menjadi sebagai materi dan terbatas dari praktik (Mansir, 

2021). Sementara di sekolah mitra PKm pembelajaran fiqh sebagai mata pelajaran tersendiri 

secara otomatis memiliki materi dan waktu yang panjang, termasuk di dalamnya teori dan 

praktik yang begitu banyak.  

Sebagai mitra dalam pelaksanaan PKM ini adalah SD IT Bina Insani 

Muslim yang berlokasi di Jatimulya Tambun Selatan Bekasi, sekolah baru yang 

berbasis Al-Qur’an di dirikan oleh Yayasan Hayatinnur. Sekolah ini mulai berdiri sejak tahun 

2016 (Elkarimah, 2019). Pendidikan yang baik bagi anak salah satunya adalah dengan memilih 

sekolah yang mampu membentuk pribadi yang unggul dan berakhlak mulia. Munculnya 

sekolah Islam atau yang lebih dikenal dengan istilah Sekolah Islam Terpadu dapat menjadi 

alternatif pilihan bagi orang tua dalam memilih sekolah. Motivasi orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya ke sekolah Islam terpadu pun berbeda-beda.  Ada sebagian orang tua 

yang hanya sekadar mengikuti saran dari kerabat maupun teman; dan ada juga orang tua yang 

merasa dirinya belum maksimal dalam membimbing anak-anaknya di rumah tentang 

pengetahuan agama; ada juga yang menginginkan pembiasaan ibadah anaknya (Heryanto, 

Amda, & Ristianti, 2020). Kegiatan ibadah khususnya di lembaga pendidikan Islam adalah hal 

biasa,  

Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa permasalahan yang 

dihadapai oleh mitra, yaitu: banyak peserta didik yang melakukan kegiatan ibadah tanpa 

mengerti, salah satu faktornya adalah ketika  proses  pembelajaran  khususnya  pada  pelajaran  

fiqh,  cenderung  besifat  konvensional dengan metode ceramah, dan kadang juga   pendidik   

setelah   menyampaikan   materi   kemudian menggunakan  metode  penghafalan,  hal  inilah 

yang  membuat  pelajaran  Fiqh  terlihat  kaku. Rata-rata siswa/I SD IT Bim belum terbiasa 

dengan thaharah, dilihat dari ketidakmampuan mereka untuk membersihkan diri setelah buang 

air besar dan kecil. Selain itu, dari pihak sekolah juga tidak menyediakan media ataupun alat-

alat peraga fiqh (rumpun pendidikan Agama Islam) yang dapat digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hal ini berdampak pada pelaksanaan pembelajaran fiqh 

berlangsung dengan cara yang kurang bermakna dan didominasi oleh ceramah secara daring 

oleh guru. Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif tergantung dari sudut pandang 

pengukuran tingkat keefektifan proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan 

efektif ketika siswa mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuannya dalam proses 

pembelajaran. Jika siswa terus termotivasi pada saat proses pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif (Elkarimah & 

Sutisna, 2021). 
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Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, beberapa alternatif solusi yang 

dapat ditawarkan adalah sebagai berikut Pendampingan Guru-Guru SD IT Bina Insani Muslim 

Materi Pembelajarn Fiqih Amali (Fiqh Praktis). Urgensi pelatihan dan pendampingan yang 

diselenggarakan agar para guru mempunyai kompetensi yang unggul, baik dari sisi 

pengetahuan tentang ilmu Fiqh praktis.  Pelatihan ini  memadukan antara teori dan praktik, 

terlebih pelatihannya lebih kepada pentingnya Fiqh praktis. Guru mata pelajaran Fiqih harus 

bisa menciptakan suasana belajar mengajar yang nyaman dan menyenangkan dengan 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariatif agar peserta didik tidak merasa 

bosan (Saihu, 2020). Pelatihan di SD ini bukan pertama kalinya, pernah di tahun 2021 LKPPQ 

Lembaga Kajian dan Pengembangan Pendidikan Al-Qur'an (LKPPQ) Ar-Rahmah Cilengsi 

Bekasi melaksanakan pelatihan tartil Qur’an sebagai standar kualitas 

guru Qur’an SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya Tambun Selatan Bekasi. Pelatihannya lebih 

kepada pentingnya Ilmu Tajwid yang bagi guru Al-Qur'an menjadi sebuah keniscayaan 

(Saputra, 2021).  

Target luaran yang dihasilkan pada kegiatan ini pada lembaga pendidikan SDIT  Bina 

Islam Muslim diharapkan memberikan pengaruh yang positif terhadap pengembangan kualitas 

pembelajaran, keterampilan para guru SDIT  Bina Islam Muslim, dan kemampuan belajar 

peserta didik. Selain itu, diharapkan dapat memotivasi guru untuk terus berkarya dan selalu 

mengasah kemampuan yang dimiliki, dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik serta 

dapat mendukung peningkatan kecerdasan bangsa dan menjaga pelestarian lingkungan 

(Prihatiningtyas et al., 2021). 

 

METODE  

Waktu dan tempat 

Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal tanggal 14 dan 15 Juni 

2021. bertempat di aula SDIT Bina Islam Muslim dihadiri 23 guru yang dibagi 2 sesi. Tempat 

pelaksanaan pelatihan di SD IT Bina Insani Muslim yang beralamat di Jl. Gang mushala RT 

04/07, Jatimluya Tambun Selatan Bekasi  

 

Prosedur pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan analisis situasi. Tujuan dari 

analisis situasi ini adalah agar permasalahan dapat diidentifikasikan dengan tepat, sehingga 

solusi yang diberikan dapat sesuai dengan permasalahan mitra. Setelah terdeskripsikan dengan 

jelas masalah dan solusinya, maka langkah selanjutnya adalah dengan memberikan bantuan 

berupa pemberian produk dan pelatihan. Mekanisme dari pengabdian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan mengadopsi 

langkah-langkah action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi (Dahlan & Mutahrom, 2018). Kegiatan-kegiatan 

atau aktivitas-aktivitas dari masing-masing tahapan yaitu:  

1. Perencaanaan: pada tahap ini dilakukan koordinasi awal antara tim pengusul program 

kemitraan bersama tim sekolah mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada, 

analisis kebutuhan mitra, dan analisis potensi sekolah, selanjutnya disusun program 

pelatihan. 
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2. Pelaksanaan Tindakan: Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam implementasi program meliputi; pembentukan 

Tim Pelaksana, dan pelaksanaan Pelatihan. 

3. Observasi dan Evaluasi: Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran guru fiqh 

dikelas. Instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan 

4. Refleksi: Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan 

semata-mata untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan  

terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka untuk menetapkan 

rekomendasi terhadap keberlangsungan atau pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang 

mempelajari tentang Fiqih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang 

cara-cara pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, 

shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan 

dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Materi 

ajar fiqih yang ada diatas, merupakan bagian dari hukum Islam. Secara garis besar hukum Islam 

terbagi dua, yaitu ibadah dan muamalah. Fiqih ibadah membahas mengenai hubungan langsung 

dengan Allah, dari mulai masalah taharah, salat, puasa, zakat, dan haji. Sedangkan muamalah 

membahas hubungan dengan sesama manusia (dalam pengertian luas), dan inilah yang disebut 

fiqh amali (Hermawan, 2016).   

Program pembelajaran di SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya dikembangkan dalam 

rangka membentuk pribadi yang Islami sesuai fase perkembangan anak serta paradigma 

pendidikan Islam. Sistem pendidikan di SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya didesain untuk 

mendorong siswa agar mulai terbiasa mengamalkan nilai-nilai Islam. Terutama ubudiyah yang 

disebut fiqh praktis. Pelatihan dan pendampingan pembelajaran fiqh praktis adalah pelatihan 

meningkatkan kualitas guru – guru SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya yang materi fiqh 

praktis adalah materi bertolak pada rutinitas siswa-siswi setiap harinya, pelatihan dan 

pendampingan materi ini diharapkan para siswa dapat semakin baik dan terarah dalam hal 

amaliah ubudiyah kesehariannya. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi ke guru-guru SD IT BIM 
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Hasil dari pengabdian ini terdiri dari:  

1. Memberikan pengayaan materi pada guru dan staf, yang terkait dengan cara 

mengembangkan pembelajaran fiqh praktis berupa Pelatihan dan Pendampingan Guru-Guru 

SD IT Bina Insani Muslim 

2. materi fiqh praktis ini bertujuan untuk merangkum amaliyah ubudiyah siswa/siswi sdit Bina 

Insani Muslim dengan sesederhana mungkin untuk mudah dipahami, sehingga 

meningkatkan minat belajar guru dan staf. 

3. Guru dan staf mempunyai kesempatan untuk mengemukakan masalah dalam sesi tanya 

jawab dan tim pengabdian membantu mencarikan solusinya. Sesi ini mendekatkan secara 

emosional antara guru, staf, dan tim pengabdian sehingga pelatihan dapat berjalan dengan 

suasana yang akrab dan kekeluargaan.  

 Dalam pelaksanaannya, keberhasilan program pengabdian ini tidak terlepas dari 

beberapa faktor yang mendukung dan menghambat. karena masih dalam masa mencegah 

terpaparnya virus corona maka pendampingan dan pelatihan di bagi dua sesi. Faktor 

penghambat adalah sarana dan prasarana yang belum memadai dalam mendukung pelaksaanan 

pelatihan pembelajaran interaktif menarik dan cenderung membosankan. Sedangkan factor 

pendukung adalah  antusiasme guru dan staf dalam menjalankan pelatihan ini.  

 
Gambar 2. Buku fiqih praktis 

 Pada sesi pertama peserta mendapatkan materi fiqh praktis dari mulai pengertian hukum 

islam, rukun iman dan islam, aurat, thaharah dan sebagainya. Metode pendekatan untuk 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi metode ceramah, tanya jawab, 

metode diskusi, metode demonstrasi, metode resitasi, metode drill dan metode kerja kelompok. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan di Bulan Juni 2021. Kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, dan ceramah melalui tatap muka.  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya. Berikut tahapan 

pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen Waktu 

Pelaksanaan 

1 Koordinasi awal atau observasi 

kelokasi 

pengabdian dan pengabdian  

Surat kesediaan 

kerjasama  

Juni 2021 

2 Penyusunan materi tentang Fiqh 

praktis 

Buku  Juni 2021 
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3 Perkenalan  Daftar hadir & 

media tulis  

14 Juni 2021 

4 Proses penjelasan Fiqh praktis (sesi 1) & foto 14 Juni 2021 

5 Proses penjelasan Fiqh praktis (sesi 2) & foto 15 Juni 2021 

6 Ice breaking & penutupan  Foto kegiatan  14 & 15 Juni 2021 

 

Evaluasi tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan 

menggunakan beberapa instrument penilaian pada setiap tahapan kegiatan. Instrumen penilaian 

pada tahapan kegiatan meliputi: (1) lembar observasi pelaksanaan kegiatan, (2) lembar 

penilaian kinerja, (3) catatan pada kegiatan penjelasan.  Empat unsur dalam pendidikan yang 

membentuk suatu sistem dalam proses pendampingan ini  yakni adanya; tujuan, isi atau materi, 

proses atau metode, dan evaluasi atau penialain (Sutisna, Elkarimah, & Asma, 2020).  

Tabel 2.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Instrumen Evaluasi Waktu 

Pelaksanaan 

1 Koordinasi awal atau observasi 

kelokasi pengabdian dan ijin 

pengabdian 

Surat Balasan Ijin 

Pengabdian, Foto 

Kegiatan  

Juni 2021 

2 Penyusunan materi tentang inovasi 

belajar.  

Buku  Juni 2021 

3 Perkenalan  Presensi Sminar Fiqh 

praktis  

Juni 2021 

4 Proses penjelasan tentang Fiqh 

praktis & ice breaking. 

Modul, Buku, Alat Tulis, 

Foto Kegiatan  

Juni 2021 

 

Setelah pemaparan, tim dosen juga menjelaskan bahwa Guru merupakan faktor yang 

sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa, 

guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri (Suryana, 2018).  

Sebagus apapun sarana dan prasarana sebuah lembaga pendidikan, jika tidak memiliki guru 

yang memiliki standar kualitas, tentu akan sulit mengharapkan hasil lulusan yang baik, 

tandasnya. Standar kualitas guru menjadi sangat penting untuk menjamin anak-anak yang 

belajar mendapatkan pengajaran yang benar.  

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan mitra PKM 
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PEMBAHASAN  

Pelatihan dan pendampingan pembelajaran fiqh praktis dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas guru – guru SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya, dengan buku yang 

disusun secara sederhana oleh peserta PKM dengan materi fiqh praktis; yakni bertolak pada 

rutinitas siswa-siswi setiap harinya, pelatihan dan pendampingan materi ini diharapkan para 

siswa dapat semakin baik dan terarah dalam hal amaliah ubudiyah kesehariannya. Dalam 

pelaksanaannya, keberhasilan program pengabdian ini tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mendukung dan menghambat. Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan 

bahwa suatu proses kegiatan ini dapat dikatakan berhasil, adalah: Daya serap peserta didik dari 

siswa-siswi SD IT Bina Insani Muslim Jatimulya terhadap materi ini yang dilihat dari  perilaku 

yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa baik individu maupun klasikal.  

 

SIMPULAN 

Pembelajaran Fiqih tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi sangat 

diwarnai dengan aspek keterampilan. Aspek keterampilan ini digunakan dalam bentuk praktik-

praktik Gerakan ibadah.  Pelatihan ini meningkatkan kualitas ngajar fqih dan bahan pelatihan 

berisikan materi yang mudah dimengerti sehingga menjadikan pelatihan ini menjadi lebih 

kondusif. Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat disimpulkan hal-hal antaralain 

membantu peran guru dalam pendampingan proses belajar mengajar SD IT Bina Insani., 

Muslim yang berlokasi di Jatimulya Tambun Selatan Bekasi; membantu memberikan 

pendampingan peserta didik dalam proses pembelajaran SD IT Bina Insani Muslim pada mulok 

Fiqh praktis  
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Abstrak: Karbohidrat banyak dihasilkan dari tanaman Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) dan memiliki 

peranan cukup penting bagi manusia. Kegunaan ubi kayu tidak hanya sebagai sumber bahan pangan tetapi juga 

sebagai bahan baku industri, etanol, dan pakan temak. Untuk menghindari kerusakan yang cepat ubi kayu produk 

pasca panen, maka sangat potensial dikembangkan menjadi berbagai produk olahan dan bahan baku industri. 

Perkembangan industri makanan ringan atau snack telah berkembang sangat pesat, baik jenisnya, citarasa 

maupun kemasannya. Hasil wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdi dengan kelompok home industri Kue 

di desa Toaya Vunta, bahwa masih banyak hasil tanaman ubi kayu yang belum dimanfaatkan  secara maksimal. 

Pengabdian ini bertujuan memberikan pelatihan dan Workshop pendampingan pembuatan kripik Ubi kayu 

(Cassava crackers) aneka rasa kepada ibu – ibu kelompok home industri kue di desa Toaya Vunta. Melalui 

program pengabdian masyarakat kelompok home industri desa Toaya Vunta dapat dibantu pelatihan dan 

workshop pendampingan pembuatan kripik Ubi kayu yang lebih moderen dengan cita rasa yang berbeda sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya. Metode dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan 

metode ceramah, demonstrasi, diskusi, praktik dan observasi yang hasil kegiatan. Kegiatan ini dilakukan dalam 

tiga tahap yaitu, pemaparan materi, pendampingan praktek langsung pembuatan kripik ubi kayu, dan proses 

pengemasan. Hasil pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kelompok ibu – ibu home 

industri dalam pembuatan kripik Ubi kayu dengan aneka rasa. Berdasarkan hasil ini diharapkan dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga sekaligus mendukung pengembangan usaha ekonomi kreatif dan pemberdayaan 

masyarakat di desa Toaya Vunta. 

 

Kata kunci: Inovasi, Kripik, Ubi Kayu 

 

Abstract: Many carbohydrates are produced from the Cassava plant (Manihot esculenta Crantz) and have an 

essential role for humans. Cassava is used not only as a food source but also as industrial raw material, ethanol, 

and animal feed. To avoid the rapid deterioration of post-harvest Cassava products, Casava is very potential to 

be developed into various processed products and industrial raw materials. The development of the snack or 

snack industry has proliferated, both in type, taste, and packaging. The results of interviews conducted by a 

service team with the home industry Cake group in Toaya Vunta village showed that many cassava plants still 

have not been used optimally. This service aims to provide training and mentoring workshops on making Cassava 

crackers (Cassava crackers) of various flavors to mothers of the home cake industry group in Toaya Vunta village. 

Through the community service program, the Toaya Vunta village home industry group can be assisted in 

training and workshops to manufacture more modern Cassava chips with different flavors to improve their 

knowledge and skills. The method in this activity is to use the method of lectures, demonstrations, discussions, 

practices, and observations, which are the results of the activities. This activity has three stages: material 

presentation, direct practical assistance in making cassava chips, and the packaging process. The results of this 

service can improve the knowledge and skills of the home industry group of mothers in making cassava chips 

with various flavors. Based on these results, it is hoped that it can improve the family economy as well as support 

the development of creative economy businesses and community empowerment in Toaya Vunta village 
 

Keyword: Cassava, Chips, Innovation 
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PENDAHULUAN  

Produksi ubi kayu di desa Toaya Vunta cukup berlimpah namun pemanfaatannya terbatas 

pada konsumsi sehari-hari dan makanan ternak. Namun belum banyak dilakukan pengolahan 

sebagai makanan cemilan yang banyak memberi peluang untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. Hal ini disebabkan karena minimnya informasi yang dimiliki oleh masyarakat 

terutama kelompok home indutri kue di desa tersebut. 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu sumber karbohidrat                                      yang 

baik dan sampai saat ini masih digunakan sebagai makanan pokok penduduk Indonesia dan 

menduduki urutan ke tiga setelah padi dan jagung. Tanaman ini merupakan bahan baku yang 

potensial untuk diolah menjadi berbagai macam produk olahan  melalui agroindustri, seperti 

tepung tapioka, tape, kripik, dan lain-lain (Haryadi, 2011;  Aminon et al., 2017). Sehingga ubi 

kayu menjadi potensi bahan baku berbagai produk olahan dan industri, untuk menghindari 

kerusakan ubi kayu pasca panen dan penyangga ketahanan pangan (Muhiddin et al., 2001 ; 

Sensori et al., 2019 ; Atwijukire et al., 2019 ; Mustarichie et al., 2020).  

Komposisi kimia  ubi kayu segar terdiri dari kadar air sekitar 60%, pati 35% serat kasar 

2,5%, kadar prortein 1 % kadar lemak, 0,5% dan kadar abu 1%, karenanya merupakan        sumber 

karbohidrat dan serat makanan, namun kandungan zat gizi seperti protein rendah (Mustarichie 

et al., 2020 ;  Safriani et al., 2020 ; Kardhinata et al., 2019 ; Elshamy et al., 2020). Ubi kayu 

segar juga mengandung senyawa glukosida  dan bila terjadi proses oksidasi oleh enzim 

linamerase maka akan dihasilkan glukosa dan asam sianida (HCN) yang ditandai dengan 

bercak warna biru, akan menjadi toxin  bila dikonsumsi pada kadar HCN lebih dari 50 ppm 

(Firdaus et al., 2016 ; Wa ode et al., 2021 ; Fara et al., 2019 ; Safriani et al., 2020 ; Obata et al., 

2020). 

 Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan tim pengabdi dengan ibu kelompok home 

industri, maka solusi yang ditawarkan adalah pemberian pelatihan pengembangan produk 

olahan kripik ubi kayu Cassava crackers melalui inovasi aneka rasa. Melalui penyedian banyak 

pilihan rasa, maka konsumen akan lebih tertarik untuk membeli, dengan demikian akan 

meningkatkan nilai jualnya. Olahan inovasi ini pun hendaknya bisa menjadi komoditi 

perdagangan dan bidang wirausaha baru bagi warga di desa Toaya Vunta.  

Oleh karena itu program pengabdian ini diharapkan dapat membantu kelompok home 

industri di desa Toaya Vunta, dengan pelatihan pembuatan kripik Cassava crackers yang 

lebih moderen dengan cita rasa yang berbeda, meningkatkan ekonomi keluarga sekaligus 

mendukung pengembangan usaha ekonomi kreatif dan produktif yang dapat dijadikan sumber 

potensi ekonomi sera pemberdayaan masyarakat yang ada di kelurahan tersebut. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan tempat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bulan April sampai dengan 

November 2021. Kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap pelatihan guna memberikan 

penguatan pengetahuan dan motovasi bagi kelompok home industri kue di desa Toaya Vunta. 

Kegiatan tahap berikutnya pendampingan proses produksi kripik ubi kayu aneka rasa. Program 

pengabdian ini dilaksanakan di desa Toaya Vunta yang diikuti oleh 35 orang peserta dan 3 

orang dosen pendamping, 2 orang mitra dari home industri Cendana serta 2 orang mahasiswa. 
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Metode dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, 

diskusi, praktik dan  observasi  yang dilakukan oleh ketua dan anggota berdasarkan tugas 

masing-masing.  Kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu, pemaparan materi, 

pendampingan praktek langsung pembuatan kripik ubi kayu, dan proses pengemasan. Adapun 

prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara ringkas dapat dilihat dalam Gambar 1, 

skema prosedur pelatihan. Sebagai catatan bahwa setiap peserta diberikan buku modul 

pelatihan yang berisi materi cara pembuatan kripik berbahan ubi kayu.  

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan berupa : pisau, panci pengukus, penggiling, roller, cetakan, wajan 

penggorengan, kompor, nampan/tampah (nyiru), plastik, alat penumbuk (Alu)/pemarut, dan 

mixer. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu, Ubi kayu, garam halus, bawang merah, cabe 

merah, ketumbar, gula halus, minyak goreng serta bumbu lainnya.  

 

Prosedur Pelaksanaan Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan kripik ubi kayu aneka rasa 

Untuk lebih jelasnya volume pekerjaan dapat dilihat pada Tabel berikut.  

 

Tabel 1. Volume pekerjaan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

No Uraian Kegaiatan Program Volume 

1.  Sosialisasi Kegiatan 

pengembangan pembuatan 

kripik ubi kayu  

Membantu persiapan awal kegiatan 12 Jam  

Menghubungi   mitra usaha  kripik  ubi 

kayu 

10 jam  

Merancang jadwal pelaksanaan kegiatan  24 jam  

2.  Pembekalan   Materi pada 

ibu-ibu kelompok home 

industri kue di desa Toaya 

Vunta 

Merancang jadwal pembekalan materi  10 jam  

Bersama - sama melaksanakan proses 

pembekalan materi  

10  jam 

3.  Pelaksanaan praktek 

pembuatan kripik berbahan 

ubi kayu dengan aneka rasa 

Pelatihan cara pembuatan kripik ubi kayu 12 jam  

Pendampingan pembuatan kripik ubi kayu 

dengan  aneka rasa  

24 jam  
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4.  Evaluasi Kegiatan Secara bersama-sama melaksanakan  

evaluasi  hasil pelatihan  

10 jam  

    Total  112 jam  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Tercapainya tujuan  

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan rancangan awal yaitu 

diawali dengan kegiatan sosialisasi pada kelompok usahan home industri kue di desa Toaya 

Vunta Kecamatan Sindue. Melalui pelaksanaan sosialisasi tersebut masyarakat sekitar 

sangat antusias dan di hadiri oleh Kepala desa setempat, ibu-ibu PKK dan ibu-ibu peserta 

pelatihan. Berikut adalah dokumentasi kegiatan sosialisasi pengabdian di Desa Toaya vunta 

Kecamatan Sindue. 

 
Gambar 2. Acara pemaparan materi sosialisasi kegiatan pengabdian 

 

b. Tercapainya Sasaran  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki sasaran yaitu ibu-ibu kelompok Home 

industri yang aktif di desa Toaya Vunta, dengan jumlah peserta sebanyak 35 orang. Jumlah 

peserta ini diambil setiap kelompok kerja yang memiliki usaha mandiri untuk pembuatan 

kue tradisional. Hal ini dimaksudkan agar informasi dari pelatihan ini dapat ditindak lanjuti 

untuk dikembangkan, guna menambah ketrampilan dan variasi produksi dari bahan ubi kayu.  

Tahap selanjutnya  pelatihan dan  peserta pelatihan menerima materi yang dipaparkan oleh 

pemateri berupa cara pembuatan produk Cassava crackers berbahan dasar ubi kayu. 

Materi yang disampaikan langsung dan dilanjutkan praktek sehingga peserta lebih 

memahami komposisi yang harus disiapkan dalam pembuatan produk tesebut. 

 
Gambar 3.  Kegiatan praktek langsung pembuatan  Kripik  ovak berbahan dasar ubi kayu 
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        Gambar 4.  Praktek pembuatan dan pendampingan pengemasan produk 

 

c .  Tercapainya target 

Penjelasan langkah-langkah pembuatan   Cassava crekers dimulai dari pengadaan dan 

pemilihan bahan baku, alat yang digunakan, membuat racikan bumbu aneka rasa, membuat 

adonan ubi kayu, cara memasaknya, sempai dengan pengemasan produk. Pada kegiatan ini 

telah dicapainya target, bahwa proses pelatihan dan pendampingan workshop pembuatan 

kripik ubi kayu tuntas dilaksanakan sampai proses pengepakan. 

 

 
Gambar 5.  Contoh  produk yang dihasilkan dari hasil pengabdian 

 

PEMBAHASAN 

Pelatihan pembuatan produk Cassava crekers berbahan dasar ubi kayu di peruntukan 

kepada ibu-ibu kelompok usaha home industri yang berada di desa Toaya Vunta Kecamatan 

Sindue merupakan kegiatan pengabdian yang sengaja dilakuakan guna memberikan tambahan 

pengetahuan dan keterampilan bagi ibu-ibu yang berada di kelompok usah tersebut. 

Pelaksanaan pelatihan diharapkan dapat menambah jumlah produk yang dihasilkan serta hasil 

produksi. Produk Cassava crekers  berbahan  dasar  ubi  kayu  ini  pada  prinsipnya  banyak  

diproduksi  di  berbagai  usaha rumahan, namun kreasi yang dilakukan pada produk ini 

dinilai masih kurang. Kreasi aneka rasa akan membuat banyak variasi rasa yang dihasilkan 

sehingga tidak membuat jenuh atau bosan bagi konsumen. 

Produk Cassava crekers berbahan dasar ubi kayu ini menurut (Garnercy, 2013) bahwa 

Cassava crackers merupakann makanan olahan kering tradisional dengan bahan baku ubi 

kayu dan penambahan bumbu seperti cabe merah dan daun bawang. Proses pengolahan 

meliputi pengupasan, pencucian, pemarutan penambahan bumbu, pengukusan, pengeringan, 

pemotongan, penggorengan, dan pengemasan. Cassava crekers berbahan dasar ubi kayu 
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memiliki kandungan gizi yang cukup baik terutama karbohidrat.  Menurut  (Muhiddin et 

al., 2001) singkong atau ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu sumber 

karbohidrat lokal dan sampai saat ini masih digunakan sebagai makan pokok penduduk 

Indonesia dan menduduki urutan kegiatan terbesar setelah padi dan jagung. Tanaman ini 

merupakan bahan baku yang paling potensial untuk diolah menjadi berbagai macam produk 

olahan menjadi berbagai macam produk olahan melalui agroindustri, seperti tepung tapioka, 

tape, kripik, dan lain-lain. Oleh karena itu singkong menjadi potensi sebagai bahan baku 

yang penting bagi berbagai produk pangan dan industri. 

Kandungan karbohidrat pada ubi kayu  cukup  tinggi sehingga dapat  menghasilkan 

bermacam-macam produk makanan seperti kripik (Atwijukire et al., 2019), Singkong yang baik 

digunakan sebagai bahan baku untuk Cassava crackers adalah singkung putih, karena 

singkong putih ini memiliki tekstur yang keras dan memiliki warna yang lebih cerah.  

Kandungan gizi singkong tiap 100 gram bahan adalah sebagai berikut: karbohidrat, 

38,06 g, energi, 160 kcal, protein, 1,36 g, lemak total, 0,28 g, kolesterol, 0 mg, serat, 1,8 g, 

folat, 27 mg, Niacin, 0,854 mg Pyridoxine, 0,088 mg, Thamin, 0,087 mg, vitamin A, 13 UI, 

vitamin C, 20,6 mg, vitamin E, 0,19 mg, vitamin K, 1,9 mg, Sodium, 14 mg, Kalium, 271 

mg, Kalsium, 16 mg, zat besi, 0,27 mg, Magnesium, 21 mg, Mangan 0,383 mg (Devy et al., 

2018 ; Safriani et al., 2020; Muhiddin et al., 2001). 

Singkong segar mempunyai komposisi kimiawi terdiri atas  kadar air sekitar 60%, pati 

35% serat kasar 2,5%, kadar protein 1 % kadar lemak, 0,5% dan kadar abu 1%, oleh karena 

itu  merupakan sumber  karbohidrat  dan  serat  makanan,  namun  kandungan  zat  gizi  seperti  

protein  rendah     (Herlina & Nuraeni, 2014) singkong segar juga mengandung senyawa 

glukosida singkong dan bila terjadi proses oksidasi oleh enzim linamerase maka akan 

dihasilkan glukosa dan asam sianida (HCN) yang ditandai dengan bercak warna biru, akan 

menjadi toxin (racun) bila dikonsumsi pada kadar HCN lebih dari 50 ppm (Wa ode et al., 

2021 ; Siswati et al., 2019). 

Beberapa jenis olahan singkong saat ini menjadi bisnis yang menguntungkan, seperti 

kripik berbumbu  dengan berbagai merk:  Qtela,  Kusuka,  dan  jenis kripik  balado  di 

Sumatra Barat. Berbagai jenis olahan langsung dengan bahan baku singkong telah 

berkembang menjadi industri sekala besar, menengah dan rumah tangga dengan omset besar 

bahkan untuk ekspor. 

Desa Toaya Vunta yang terletak di Kecamatan Sindue memiliki potensi besar dalam 

pengolahan makanan seperti pembuatan Cassava crekers berbahan dasar ubi kayu, karena 

melimpahnya bahan baku ubi kayu di desa tersebut. Kelompok usaha home Industri yang 

berada di desa tersebut sangat antosias bagaimana menghasilkan kreasi produk yang dihasilkan 

sehingga dapat meningkatkan nilai produksi. Pelatiahan yang dilakuakn di desa Toaya Vunta 

yang diperuntukkan bagi kelompok usaha home Industri memiliki manfaat besar ini terlihat 

tingginya  minat peserta dan dukungan pemerintah desa, sehinggga dapat memberi harapan 

besar bahwa produk yang telah dihasilkan akan menembus pasar, baik lokal  maupun nasional. 

Sesuai dengan target yang hendak dicapai dalam pengabdian ini, bahwa proses pengabdian ini 

telah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pengabdian ini. Hal ini didukung oleh 

bukti bahwa proses pelaksanaan pengabdian telah berjalan lancar, sesuai rencana dan hasil 

yang sesuai harapan peserta dan pelaksana pengabdi.   

 



Kundera, I N., Rade, A., Rauf, A. A., (2022). Inovasi pembuatan Cassava Crackers berbahan Ubi Kayu pada kelompok home industri kue di 
desa Toaya Vunta Kecamatan Sindue. ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 1-8. doi:10.29408/ab.v3i1.4825 

            ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juli 2022 | 7 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil kegiatan pelatihan dan  kaj ian teori  kegiatan  pengabdian  

masyarakat  ini , maka dapat disimpulkan bahwa : Sesuai dengan tujuan pengabdian ini untuk 

memberikan pelatihan dan Workshop pendampingan pembuatan kripik ubi kayu dengan aneka 

rasa, telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan dalam mengolah   

makanan  k r i p i k  berbahan dasar ubi kayu dengan berbagai bentuk penambahan kreasi cita 

rasa  dapat menumbuhkan motivasi  dan wawasan pengetahuan bagi ibu-ibu kelompok usaha 

Home Industri di desa Toaya Vunta untuk membuat kripik ubi kayu. Kegiatan ini juga telah 

memberikan solusi,  pengetahuan, dan pengalaman baru bagi ibu-ibu kelompok usaha Home 

Industri khususnya pada pengolahan produk kripik ubi kayu  dengan berbagai kreasi aneka 

rasa. Setelah program ini selesai diharapkan masayarakat dapat mempraktekkan dan 

menciptakan produk camilan kripik ubi kayu dengan aneka rasa, sehingga dapat menghidupkan 

kembali usaha home industry di daerah tersebut.  
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Abstrak: Seiring berkembangnya teknologi yang sangat pesat, khususnya perkembangan computer baik 

perkembangan hardware maupun perkembangan software, hal ini menuntut user atau pengguna menambah 

pengetahuan yang lebih dalam menjalankan computer. Bukan hanya mengoperasikannya tetapi juga instalasi dan 

troubleshooting sehingga nantinya akan mempermudah apabila menghadapi kendala.  Pengangguran paling 

banyak disumbang oleh alumni SMK dikarenakan peluang kerja dengan standart industri yang sangat sedikit. 

Dibutuhkan penambahan skill/kompetensi untuk membekali para-alumni, salah satunya dengan memberikan 

keilmuan Troubleshooting. Troubleshooting merupakan memecahkan masalah pada kerusakan pada hardware 

Computer/Laptop. Inilah tujuan pelatihan ini dilakukan, dengan bertambhanya kompetensi alumni guna bisa 

mandiri ataupun persiapan ke dunia kerja. Metode pelatihan yang diterapkan pada pelatihan ini adalah metode 

ceramah dan praktek. Kegiatan tersebut berlangsung dengan jumlah pendaftar 30 orang dan diseleksi 

berdasarkan syarat dan ketentuan, hasilnya yang lolos hanya 5 orang peserta dari SMK 3 Selong dan SMK 1 

Pringgabaya. Kegiatan ini awalnya dilakukan pada bulan juni di Lombok Center IT. Hasil kegiatan pelatihan ini 

peserta bisa merakit dan menginstal Laptop, peserta bisa memasang dan membuka komponen mainboard laptop. 

Peserta bisa mengukur signal pada Laptop sehingga bisa tahu kerusakannya. 

 

Kata Kunci:   Ceramah;  Pelatihan Troubleshooting Laptop; Praktik 

 

Abstract: With the rapid development of technology, especially the development of computers, both hardware and 

software, users must add more knowledge to running computers. Not only operating it but also installing and 

troubleshooting so that later it will be more accessible when faced with obstacles. SMK alumni mainly contribute 

to unemployment due to very few industry-standard job opportunities. Additional skills/competencies are needed 

to equip the alumni, one of which is by providing Troubleshooting knowledge. Troubleshooting is solving problems 

with damage to Computer/Laptop hardware. This training purpose is to increase the competence of alumni to be 

independent or prepare for the world of work. The training method applied in this training is the lecture and 

practice method. The activity took place with 30 registrants and was selected based on terms and conditions; the 

results were that only 5 participants from SMK 3 Selong and SMK 1 Pringgabaya passed. This activity was initially 

carried out in June at the Lombok Center IT. The result of this training activity is that participants can assemble 

and install laptops and install open laptop mainboard components. Participants can measure the signal on the 

laptop to know the damage. 

 

Keywords: Laptop Troubleshooting Training; Lecture; Practice 

 

mailto:taufik.akbar@hamzanwadi.ac.id


Akbar, T., Dewi, I. K., Alimudin, A., Ahmadi, I. (2022). Pelatihan Troubleshooting laptop Alumni SMK Se-Lombok Timur. ABSYARA: Jurnal 

Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 41-47. doi:10.29408/ab.v3i1.5724 

            ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juli 2022 | 42 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi menuntut kita untuk banyak lebih tahu lagi lebih dalam, 

khususnya komputer. Berkembangnya komputer tentunya menyebabkan berkembangnya 

penggunaan komputer dan semakin banyaknya populasi komputer. Hal ini menuntut pengguna 

komputer punya kemampuan  dalam menjaga dan merawat komputer baik dalam hal hardware 

maupun software karena sebagian besar kerusakan terjadi akibat kesalahan pemakaian/human 

error dibutuhkan analisa untuk menyelesaikan masalah tersebut (Haryati et al., 2020). 

Troubleshooting merupakan Analisa kerusakan dan penyelesaian pada kerusakan 

hardware/software Komputer/Laptop. Analisa dimulai dari pengetahuan konsep dasar signal 

tegangan yang ada pada computer, apa saja signal vital yang harus di cek. Pengecekan 

dilakukan menggunakan alat ukur AVO meter digital atauapun analog (Sauqi & Dimyati, 

2022). 

Umumnya SMK-sederajat sudah tidak asing dengan dunia komputer karena Sekolah 

Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang dipersiapkan untuk siap. Hal ini dibuktikan 

dengan melihat kurikulum yang diterapkan di SMK( Pendidikan & Indonesia, 2018). Adapun 

kurikulumnya program Magang industri, yang kedua kemitraan SMK dengan industri. Akan 

tetapi kemitraan hanya sekedar formalitas untuk memenuhi kurikulum, kebutuhan siswa lulus, 

harus praktik kerja lapangan, dan sebagainya, bukan pada kebutuhan industry (Hermawan et 

al., 2021). Pada kenyataannya SMK penyumbang pertama pengangguran, dikarenakan industri 

sangatlah kurang untuk menyerap tenaga alumni SMK (Statistik, 2021).  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia bulan Agustus 2019 turun menjadi 

5,28% dibanding tahun seblumnya yang mencapai 5,34%. Walaupun turun ada beberapa hal 

yang memprihatinkan, salah satunya TPT Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang masih 

tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) merilis angka TPT bulan Agustus 2019. Berdasarkan 

jenjang pendidikannya TPT lulusan SD merupakan yang terendah, sementara angka TPT untuk 

jenjang SMK merupakan yang tertinggi. Angka TPT lulusan SD bulan Agustus 2019 mencapai 

2,41%. Pada periode yang sama angka TPT lulusan SMK justru berada di 10.42% (Statistik, 

2021).  

Usaha pemerintah tidak berhenti untuk mengatasi masalah ini, Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) terus berupaya mengembangkan kewirausahaan di kalangan siswa SMK. 

Melalui program Bantuan Pengembangan Pembelajaran Kewirausahaan SMK, para Kepala 

Sekolah ditantang untuk melahirkan lebih banyak wirausaha muda dari SMK (Pengelola web 

KEMDIKBUD, 2018). Peran kampus juga diperlukan untuk memberikan pelatihan   

menambah kompetensi siswa/siswi untuk mengatasi masalah (Ahmadi et al., 2021). 

Diharapkan dengan diberikannya pelatihan/workshop secara berkelanjutan akan mampu 

mengurangi jumlah pengangguran yang disumbang oleh lulusan tingkat SMK (Mahpuz, et al., 

2021). Salah satu kompetensi yang bisa diberikan kepada alumni yaitu Troubleshooting, 

Troubleshooting merupakan keilmuan untuk menganalisa dan menyelesaikan kerusakan pada 

Computer/Laptop. Dibutuhkan peserta yang mempunyai dasar dibidang elektronika sebagai 

penguat supaya pada saat pembelajaran tidak stuck dalam penyampain materi (Simanjuntak et 

al., 2021).  

Dari data di atas, untuk mengurangi pengangguran yang disumbang oleh alumni SMK 

diperlukan penambahanan skill/kompetensi bagi siswa atau siswi SMK, supaya lebih siap 

https://www.cnbcindonesia.com/tag/pengangguran
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menghadapi dunia kerja ataupun bisa mandiri (bisa membuat usaha sendiri). Salah satunya 

dengan memberikan skill/kompetensi dibidang troubleshooting. Salah satu yang paling banyak 

dibutuhkan dilapangan adalah skill tentang pengetahuan pelatihan di bidang Komputer (Arianti 

et al., 2020). Hal ini yang mendorong untuk diberikan pelatihan kepada alumni siswa/siswi 

SMK, diharapkan pelatihan ini bisa meningkatkan skill/kompetensi. 

 

METODE  

Waktu dan tempat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini awalnya akan 

dilaksanakan bulan Mei 2020 akan tetapi diundur hingga Bulan Oktober 2020 karena pandemi 

Corona. Tempat yang semula dijadwalkan di Gedung lantai 2 ruang LAB 2 Fakultas Teknik 

Universitas Hamzanwadi akhirnya dipindah ke LombokCenter IT yang beralamat di Pancor. 

Dan juga peserta yang awalnya diberikan kuota 10 orang dirubah menjadi 5 orang saja. Peserta 

yang mengikuti kegiatan pelatihan ini difokuskan untuk Alumni SMK Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari table berikut ini: 

Tabel 1. Peserta PkM 

No Lokasi Pelaksanaan Asal Sekolah Jumlah Peserta 

1 Lombok Center IT - SMKN 3 Selong 

- SMKN 1 Pringgabaya  

3 

2 

 

Prosedur pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dengan beberapa tahapan pelatihan disesuaikan dengan materi yang 

diberikan, Untuk mencapai tujuan kegiatan PKM ini digunakan 2 metode pelaksanaan, yaitu:   

1. Ceramah; Metode ceramah digunakan dalam penyampaian materi-materi tentang 

bagaimana cara membongkar dan merakit laptop dengan baik, membuka pasang 

komponen (IC, transistor), Instalasi Windows. 

2. Praktek; Tahap selanjutnya adalah peserta pelatihan diberikan bahan 5 buah laptop untuk 

digunakan praktek, sesuai dengan materi yang sudah diberikan.   

Metode pengambilan data, dilakukan secara langsung melalui pengamatan selama kegiatan 

pelatihan berlangsung. Hasil pengamatan/temuan masalah akan diinput sebagai data laporan 

pelatihan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

a. Jumlah Pendaftar  

Adapun jumlah pendaftar sampai dengan hari yang ditentukan sebanyak 28 orang 

(disajikan pada tabel 2) dengan berbagai latar belakang pendidikan. Pendaftaran dilakukan 

via online/google form.  

Tabel 2. Nama Pendaftar. 

No Nama Asal Sekolah 

1    Ahmad rihariadi SMKN  3 Selong 

2 Ahmad Zaenal Arifin SMKN 1 Pringgabaya 
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Data di atas merupakan data yang sudah diolah karena ada beberapa pendaftar yang mengisi 

form lebih dari 2 kali.  

b. Pendaftar yang bisa mengikuti pelatihan.  

Adapun sebelum dilakukannya pelatihan, dibuatkan pertanyaan awal (Pre-Test) guna 

menyeleksi peserta yang bisa mengikuti pelatihan. Indikator peserta yang bisa mengikuti 

pelatihan antara lain: 

1. Sudah pernah membongkar Laptop. 

2. Sudah pernah menginstal Laptop. 

3. Sudah pernah mengangkat pasang komponen SMD.  

3 Deri Royansah SMKN  1 Pringgabaya 

4 Fathul Muzayyin Mi'roji MAN 1 Lotim 

5 Febrian Sukma Pradana MA NI NW 

6 Helis Laili MA.DA. Jerowaru 

7 Hultiah nahdiah MA Hamzanwadi NW Pancor 

8 Ihzan zakaria anshori MA Mu'allimin NW Pancor 

9 Irgi bayu delta SMA NW Pancor 

10 Jilmi Alparizi SMKN 1 Pringgabaya 

11 Juandi Hardani SMKN  3 Selong 

12 Juniarta Agesta SMA NW Pringgabaya 

13 Lalu Raga Santara Pratama SMKN 1 Sikur 

14 Liana huslina SMKN  3 Selong 

15 M Hasbullah Zakaria SMKN 1 Pringgabaya 

16 Muhammad Harun Arrosyid SMA Yanubi 

17 Muhammad Pahrul Rozi SMA Darun Najihin NW Bagik Nyala 

18 Muhammad Yuspi Jauhari MA Mu'allimin NW Pancor 

19 Rabiatul Adawiah MA hidayatul islamiyah 

20 Rahmatullah SMKN 1 Pringgabaya 

21 Samsul Wardi MA.TIA. NW. Wanasaba 

22 Susilawati SMAN 1 Sakra 

23 Wahyu Ari juliansyah SMKN 1 Pringgabaya 

24 Wahyu Trisno Aji SMKN  3 Selong 

25 Yosfi Wathan khair Universitas Hamzanwadi 

26 Yuli Eliana MA Muallimat NW Pancor 

27 Yuliana SMKN 3 Selong 

28 Zaenuddin Akbar M.A Darul Hijrah NW Orong Balu 
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Gambar 2. Data Peserta Pelatihan. 

c. Pelaksanaan Kegiatan. 

Pelaksanaan dilakukan di Lombok Center IT yang beralamat di Pancor  Jl Gajah Mada, 

Lingkungan Bermi RT31 yang dibagi menjadi beberapa sesi, yaitu sesi pertama  : peserta 

diberikan materi teori dan praktek bagiamana merakit laptop dengan baik, sesi kedua 

diberikan materi bongkar pasang IC/Komponen pada mainboard laptop dan terakhir 

diberikan materi instalasi Windows. 

1. Merakit Laptop. 

Pada sesi ini peserta diberikan praktek pada laptop Asus X453M dan Acer es1-211. 

Adapun hal-hal yang harus diperhartikan saat bongkar adalah tahapan membuka dari 

casing, Mainboard dan LCD nya.  

 

   

Gambar 4. Laptop Asus 

X453M 

Gambar 5. Laptop Asus 

X453M                

Gambar 6. Laptop Acer 

Es1- 211 

 

2. Memasang IC/Komponen Mainboard Laptop. 

Pada tahapan ini peserta diberikan materi membuka dan memasang komponen laptop 

pada Acer D270 (ZE6).  
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Gambar 7. Proses 

pengenalan Blok 

Mainboard Laptop 

Gambar 8. Proses 

pengenalan Blower (alat 

pengangkat IC) 

Gambar 9. Proses belajar 

membuka komponen. 

Gambar 10. Proses 

belajar memasang 

komponen. 

3. Instalasi Windows. 

Pada tahapan ini materi yang diberikan adalah instalasi Windows 7 pada laptop Acer 

D270 dengan dimulai dari pembuatan FD Bootable. 

  

Gambar 11. Proses Instalasi (Bootable) Gambar 12. Proses Instalasi Selesai 

PEMBAHASAN  

Melalui kegiatan ini, peserta secara signifikan mampu menambah kemampuannya 

dalam bidang troubleshooting. Pentingnya hubungan kerjasama dengan sekolah mitra yang 

berkelanjutan juga guna menjaga manfaat yang dapat diambil dari pelatihan ini karena melalu 

pelatihan secara berklanjutan dapat meningkatkan kompetensi (Putra et al., 2020). Setelah 

dilakukannya pelatihan dengan 3 materi diatas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 

yang pertama adalah peserta harus punya ilmu dasar elektronika yang kuat guna mempermudah 

terlaksananya pelatihan, dampaknya pada saat pelatihan peserta lambat merespon apa yang 

diberikan. Ada beberapa kesalahan yang dilakukan peserta yaitu kesalahan memasang baut 

sehingga casing tembus, terbaliknya komponen yang dipasang misalnya komponen capasitor, 

diode. Hal ini menjadi catatan nantinya untuk selalu didampingi setiap tahapan yang diberikan. 

Dengan terlaksanannya pelatihan ini, akan menjadi modal bagi peserta untuk menambah 

kompetensi karena sebelumnya sebagian besar peserta belum melakukan hal ini. Dengan 

kompetensi yang diberikan bisa menjadi daya tarik untuk mendapatkan perkerjaan ataupun 

membuat bisnis sendiri dibidang teknologi (Arianti et al., 2020) (Maryanti & Apriana, 2019). 

  

SIMPULAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat disimpulkan berjalan dengan baik karena 

sesuai dengan rencana. Sekalipun ada beberapa kendala terkait dengan fasilitas (alat dan bahan 

yang lumayan mahal) akan tetapi hal itu tidak menjadi kendala penuh terlaksananya pelatihan. 



Akbar, T., Dewi, I. K., Alimudin, A., Ahmadi, I. (2022). Pelatihan Troubleshooting laptop Alumni SMK Se-Lombok Timur. ABSYARA: Jurnal 

Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 41-47. doi:10.29408/ab.v3i1.5724 

            ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juli 2022 | 47 
 

Para peserta aktif mengikuti materi dan praktek yang diberikan. Peserta mengharapkan 

kegiatan pelatihan seperti ini dapat terus dilakukan secara berkelanjutan 

 

PERNYATAAN PENULIS 

Artikel ini belum pernah dipublikasikan pada jurnal manapun. 
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Abstrak: Munculnya wabah pandemi Covid-19 sejak akhir tahun 2019 mengharuskan pembelajaran tidak lagi 

dilaksanakan di sekolah, melainkan dilakukannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Teknologi memegang peranan 

penting dalam PJJ seperti belajar melalui video, aplikasi web pembelajaran, atau video conference menggunakan 

berbagai platform. Guru sebagai fasilitator harus memiliki keterampilan di bidang teknologi dan dalam 

menciptakan model-model pembelajaran yang menyenangkan yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam PJJ. 

Sehingga perlu dilaksanakan kegiatan untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilan seorang guru agar 

dapat beradaptasi dengan kondisi pandemi yakni dengan melakukan sebuah pelatihan tentang model-model 

pembelajaran daring yang menyenangkan bagi guru, dengan harapan mampu menciptakan pembelajaran daring 

yang menarik yang dapat memotivasi dan memfasilitasi PJJ sesuai Kurikulum 2013. Sebagai daerah yang sangat 

dekat dengan Ibu Kota Jakarta, Kabupaten Bekasi adalah sebuah kabupaten dengan Cikarang sebagai ibukotanya 

yang terletak di tepat di sebelah timur Provinsi DKI Jakarta. Ditinjau dari lokasi dan kedekatannya, maka 

selayaknya Universitas Negeri Jakarta sebagai Lembaga Perguruan Tinggi menjadikan Kabupaten Bekasi 

sebagai daerah sasaran binaan bagi Rumpun Kimia FMIPA UNJ. Pelatihan ini dilakukan pada 18 September 

2021 yang berlokasi di SMP Negeri 2 Tarumajaya dengan peserta sebanyak 25 orang yang terdiri dari para guru 

beberapa sekolah di Kabupaten Bekasi. Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan kombinasi metode presentasi, 

diskusi informatif, demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta dapat 

menambah wawasan baru terkait penerapan model-model pembelajaran daring yang menyenangkan bagi peserta 

didik di masa pandemi dan merespon positif dengan adanya pelatihan yang diselenggarakan oleh Rumpun Kimia 

FMIPA UNJ 

 

Kata kunci: Kompetensi Guru; Model Pembelajaran Daring; Pembelajaran Jarak Jauh. 

 

Abstract: There has been a COVID-19 pandemic outbreak since the end of 2019 requiring learning not to be 

carried out in school but as distance learning (PJJ). Technology plays an important role in PJJ such as learning 

through video, learning video, learning web applications, or video conference using any platforms. Teachers as 

facilitators must have skills in technology and creating fun learning models that can facilitate the student in PJJ. 

So, it is necessary to carry out the activity to update the knowledge and skills of teachers so that they can adapt to 

pandemic conditions by conducting a fun online learning models training for teachers. Therefore, they can create 

an interesting online learning that can motivate and facilitate PJJ according to the 2013 Curriculum. As an area 

that is very close to Jakarta, Bekasi Regency is located just to the east of Jakarta, so it is appropriate that 

Universitas Negeri Jakarta as a higher education institution makes Bekasi Regency the target area for the training. 

This training was conducted on 18th of September, 202l, located at SMP Negeri 2 Tarumajaya with 25 participants 

consist of teachers from several schools in Bekasi Regency. This training used a combination of methods like 

presentation, discussions, demonstration, and Q&A session. The result of this training shows that participants can 

add new insight regarding the application of fun online learning models for students during the pandemic and 

have responded positively to the training that is organized by Department of Chemistry Education UNJ 
 

Keyword: Online Learning Models; Long-Ditance Learning; Teachers’ Competention 
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PENDAHULUAN 

Kemunculan wabah pandemi Covid-19 di dunia sejak akhir tahun 2019 membuat 

pemerintah mengambil kebijakan untuk membatasi kegiatan masyarakat di semua aspek tak 

terkecuali di bidang pendidikan. Proses pembelajaran tidak lagi diadakan di sekolah melainkan 

harus dilaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran daring belum dikuasai oleh semua guru dan peserta didik yang berdampak pada 

pelaksanaan PJJ yang kurang maksimal (Fauzi dkk., 2020). Sehingga, teknologi memegang 

peranan penting dalam pelaksanaan PJJ seperti belajar melalui video, aplikasi web 

pembelajaran, atau video conference menggunakan berbagai platform. Dapat dikatakan juga 

bahwa teknologi dapat menjadi kunci kesuksesan dalam melaksanakan PJJ yang menjadi 

penghubung antara guru dan peserta didik (Latip, 2020) dan berperan penting dalam 

menciptakan smart learning (Zhu dkk., 2016). Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran 

harus dilengkapi dengan berbagai pengetahuan di bidang teknologi. Sesuai yang disampaikan 

oleh Agustina & Susanto (2017) bahwa guru dituntut untuk menguasai keterampilan dalam 

menggunakan teknologi di abad 21 agar dapat memberikan pengetahuan kepada peserta didik 

untuk bekal di kehidupan selanjutnya. Menurut Syamsuri & Nindiasari (2021), guru harus 

menguasai Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) untuk mendukung pembelajaran dan 

sebagai pengembangan diri. Selain itu, guru berperan dalam menciptakan model-model 

pembelajaran daring yang menyenangkan yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam PJJ. 

Sebab pembelajaran daring yang menyenangkan sangat dibutuhkan dalam PJJ untuk 

menghilangkan rasa stres yang dirasakan peserta didik (Kayyis & Khasanah, 2020). Maka dari 

itu, sudah seharusnya dilaksanakan kegiatan yang dapat melatih para guru untuk memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan seorang guru agar dapat beradaptasi dengan kondisi pandemi 

dan perkembangan zaman yakni dengan melakukan sebuah pelatihan model-model 

pembelajaran daring yang menyenangkan untuk para guru. Dengan pengetahuan dan wawasan 

ini, maka guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran daring yang menarik dan dapat 

memotivasi dan memfasilitasi PJJ yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Kabupaten Bekasi adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Barat 

dengan Cikarang sebagai ibukotanya. Kabupaten Bekasi ini berlokasi tepat di sebelah timur 

Jakarta. Di sebelah barat kabupaten ini berbatasan dengan Kota Bekasi dan Provinsi DKI 

Jakarta. Di sebelah utara Kabupaten Bekasi adalah Laut Jawa, di sebelah selatannya adalah 

Kabupaten Bogor. Jika ditinjau dari lokasi dan kedekatan, maka sudah selayaknya Universitas 

Negeri Jakarta sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi menjadikan Kabupaten Bekasi sebagai 

daerah sasaran binaan khususnya bagi Rumpun Kimia FMIPA UNJ. Target binaan ini adalah 

sekolah-sekolah yang terletak di Kabupaten Bekasi dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam melaksanakan PJJ. Hal ini perlu dilakukan karena kondisi pandemi 

akibat wabah virus Covid-19 yang melanda Indonesia mengharuskan sekolah tidak beroperasi 

secara luring. 

Sebagai seorang guru yang profesional harus memiliki kompetensi melaksanakan 

proses pembelajaran dalam berbagai kondisi. Beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 

menyelenggarakan PJJ adalah kurangnya pengetahuan dalam menggunakan teknologi. 

Menurut Primasari & Zulela (2021) kendala yang dihadapi guru selama PJJ adalah tidak semua 

guru sudah menguasai teknologi seperti media sosial maupun internet. Kendala dalam PJJ 

lainnya yaitu kurangnya pengetahuan dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran. 
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Maka, ini perlu diatasi sebab guru harus memiliki cara bagaimana peserta didik tidak merasa 

bosan dalam mengikuti PJJ dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 

(Anugrahana, 2020). Menciptakan pembelajaran daring yang menyenangkan, menarik, dan 

dapat menyesuaikan lingkungan peserta didik adalah salah satu tantangan guru dalam 

pelaksanaan program PJJ (Astuti & Harun, 2020). Kendala lain dalam melaksanakan PJJ yaitu 

tidak terpenuhi fasilitas jaringan yang memadai terutama di wilayah pedesaan (Furkan dkk., 

2021; Kholisho dkk., 2021), menurunnya motivasi siswa dalam pembelajaran (Setyaningsih 

dkk., 2020; Susmiati, 2020), dan sebagainya. Dalam kondisi pandemi, proses pembelajaran 

tetap harus berlangsung dengan baik, oleh sebab itu perlu membekali guru dengan berbagai 

pengetahuan tentang model-model pembelajaran, strategi pembelajaran dan bagaimana cara 

mengimplementasikannya dalam sebuah proses pembelajaran jarak jauh. Sehingga proses 

pembelajaran di kelas akan melibatkan peserta didik secara aktif yang pada akhirnya akan 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan uraian ini, maka perlu dilakukan sebuah kegiatan untuk terus 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan (skills) seorang guru agar dapat beradaptasi 

dengan kondisi pandemi dan perkembangan zaman yakni dengan melakukan sebuah pelatihan 

tentang strategi pembelajaran daring yang menyenangkan. Dengan pengetahuan dan wawasan 

ini, maka guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik yang dapat 

memotivasi dan memfasilitasi pembelajaran bagi peserta didiknya sesuai Kurikulum 2013, 

walaupun dalam kondisi pandemi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan yaitu pelatihan model pembelajaran daring yang menyenangkan untuk 

meningkatkan kompetensi guru di Kabupaten Bekasi. Model pembelajaran daring yang 

dibahas pada pelatihan ini adalah dengan mengombinasikan berbagai macam platform digital. 

Misalnya, pembukaan sesi pembelajaran dengan menggunakan aplikasi WhatsApp, dilanjutkan 

dengan pembahasan materi dengan aplikasi video conference seperti Zoom, dan diakhiri 

dengan bermain kuis menggunakan aplikasi seperti Quizizz, dan Kahoot. Sehingga, 

harapannya peserta didik tidak terbebani dengan pelaksanaan PJJ. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan tempat 

Pelatihan ini dilaksanakan pada 18 September 2021 yang berlokasi di SMP Negeri 2 

Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Pelatihan mengenai model-model pembelajaran 

daring yang menyenangkan ini ditujukan kepada Sekolah Dasar yang ada di sekitar Kabupaten 

Bekasi, meliputi SD Negeri Setia Mulya 01, SD Negeri Setia Mulya 02, SD Negeri Pahlawan 

Setia 02, SD Negeri Pahlawan Setia 03, dan SD Negeri Pusaka Rakyat 01. Guru sebagai peserta 

yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 25 orang, sedangkan panitia yang terlibat terdiri dari 2 

orang dosen dan 2 orang mahasiswa sebagai penulis artikel ini. 

 

 

Prosedur pelaksanaan 

Pertama, dilakukan pengumpulan data mengenai situasi dan kondisi masyarakat di Kabupaten 

Bekasi, terutama para guru yang menjadi peserta kegiatan melalui studi literatur dan 

wawancara. Selanjutnya, pelatihan model pembelajaran daring yang menyenangkan ini 

dilakukan secara luring dengan menggunakan kombinasi metode presentasi, demonstrasi, 



Paristiowati, M., Yusmaiar, Y., Karepesina, M. A. A., Umayah, A., (2022). Pelatihan model pembelajaran daring untuk meningkatkan 
kompetensi guru di Kabupaten Bekasi. ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 9-16. doi:10.29408/ab.v3i1.5177 

            ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Juli 2022 | 12 
 

diskusi, tanya jawab. Setelah pelatihan, peserta mengisi angket sebagai evaluasi untuk 

mengetahui tanggapan mereka mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, kritik, dan saran 

terkait pelatihan yang akan dilakukan di kesempatan selanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Kegiatan pelatihan ini secara resmi dibuka oleh Kepala SMP Negeri 2 Tarumajaya dan 

perwakilan Dosen Rumpun Kimia FMIPA UNJ. Selanjutnya, acara dibuka oleh Anisa Umayah 

selaku moderator, dan dilanjutkan kegiatan inti yaitu pelatihan model-model pembelajaran 

daring yang menyenangkan yang disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan inti oleh moderator dan sesi pelatihan 

 

Adapun materi pelatihan model-model pembelajaran daring yang menyenangkan bagi peserta 

didik pada masa pandemi di antaranya prinsip pembelajaran pada masa pandemi, cara 

pembelajaran daring menjadi menyenangkan, jenis komunikasi pembelajaran daring, strategi 

pembelajaran daring, permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran daring dan 

solusinya, dan contoh implementasi pembelajaran daring yang kreatif dan menyenangkan 

kepada peserta didik. Setelah sesi pemaparan materi pelatihan, dilanjutkan sesi tanya jawab. 

Setelah semua rangkaian acara dan dilakukan sesi penutupan dengan sesi foto bersama peserta 

yang tertera pada Gambar 2 di bawah ini.  
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Gambar 2. Sesi tanya jawab dan foto bersama peserta 

Tetapi, sebelumnya dilakukan survei terlebih dahulu di mana peserta mengisi angket evaluasi 

pelaksanaan pelatihan yang sudah dilaksanakan yang meliputi aspek narasumber, fasilitas 

penilaian, materi pelatihan, komunikasi, dan pelatihan secara keseluruhan. Hasilnya tertera 

pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Hasil survei tanggapan peserta terkait pelatihan 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data survei tanggapan peserta melalui angket yang diisi oleh peserta 

menggunakan Microsoft Forms, sebanyak 27% peserta menyatakan bahwa penyampaian 

materi oleh narasumber sangat baik, sedangkan 73% sisanya menyatakan baik. Selain itu, untuk 

27%

73%

0%

Narasumber

Sangat Baik Baik Cukup

27%

73%

0%

Fasilitas Pelatihan

Sangat Baik Baik Cukup

27%

64%

9%

Materi Pelatihan

Sangat Baik Baik Cukup

27%

73%

0%

Komunikasi

Sangat Baik Baik Cukup

27%

73%

0%

Pelatihan secara Keseluruhan

Sangat Baik Baik Cukup
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aspek fasilitas pelatihan, sebanyak 27% menyatakan bahwa fasilitas yang disiapkan dalam 

kegiatan pelatihan ini sangat baik, sedangkan sisanya sebanyak 73% menyatakan sudah baik. 

Hasil penilaian juga diberikan peserta terkait materi pelatihan yang diberikan oleh narasumber, 

yaitu sebanyak 27% peserta menyatakan materi pelatihan yang dipaparkan sangat baik, 64% 

peserta menyatakan sudah baik, dan sisanya sebanyak 9% peserta memberikan penilaian cukup. 

Selanjutnya, penilaian diberikan peserta pada aspek komunikasi dan pelatihan secara 

keseluruhan dengan hasilnya untuk masing-masing aspek ini, sebanyak 27% peserta 

memberikan penilaian sangat baik dan sisanya sebanyak 73% peserta memberikan penilaian 

baik pada dua aspek ini. 

 Berdasarkan data survei di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta merespon positif dan 

sangat mengapresiasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan, dengan penilaian yang diberikan 

oleh peserta kegiatan terhadap aspek narasumber, fasilitas pelatihan, materi pelatihan, 

komunikasi, dan pelatihan secara keseluruhan masing-masing secara umum dikategorikan baik. 

Hal ini juga didukung dari tanggapan para peserta melalui angket yang menyatakan bahwa 

kegiatan ini dapat menambah wawasan baru dan dapat diterapkan kepada peserta didik. 

Pelatihan serupa sudah dilakukan sebelumnya oleh Mujinem dkk. (2021) yaitu pelatihan 

penyusunan desain pembelajaran dengan metode joyful learning terintegrasi teknologi dalam 

PJJ dapat meningkatkan pemahaman/soft skill peserta pelatihan dalam mendesain 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membuat peserta didik bosan dan stres saat 

mengikuti PJJ. Selain itu, Elnovreny dkk. (2021) juga sudah membuat pelatihan yang serupa 

dan hasilnya peserta dapat menambah wawasan peserta dalam mengenali aplikasi dan cara 

penggunaannya untuk mengembangkan pembelajaran daring yang menyenangkan. Peserta 

juga terlihat sangat antusias yang ditandai dengan peserta aktif memberikan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, dan mengikuti diskusi. Antusiasme peserta pada pelatihan ini juga 

terlihat pada saran yang diberikan melalui survei yaitu harapannya agar dapat dilaksanakan 

kegiatan ini di lain waktu dengan kreasi yang baru. Selain itu, ketercapaian tujuan pelatihan ini 

yaitu melalui wawancara dengan peserta di mana para peserta merasa puas terhadap 

pelaksanaan pelatihan, memahami model pembelajaran yang dibahas pada pelatihan ini, dan 

harapannya bisa diadakan pelatihan yang serupa pada kesempatan berikutnya. Namun, untuk 

mengetahui kompetensi guru dalam menerapkan model pembelajaran daring yang 

menyenangkan ini perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat bagaimana kesiapan 

guru-guru dalam mengimplementasikan materi pelatihan ini di dalam kelas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data evaluasi kegiatan, menunjukkan bahwa peserta merespons positif 

dengan diadakannya pelatihan pembelajaran daring yang menyenangkan bagi peserta didik di 

masa pandemi dan sudah aktif mengikuti pelatihan ini. Melalui hasil survei, harapan beberapa 

peserta supaya diadakan kembali kegiatan yang serupa di kemudian hari secara rutin. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat bagi peserta, seperti 

menambah wawasan baru bagaimana melaksanakan model pembelajaran daring yang 

menyenangkan kepada peserta didik melalui kelas daring. 
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Abstrak: Penyakit Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit degenerative yang dikenal dengan 

istilah lifelong disease karena dikenal dengan penyakit yang tidak dapat disembuhkan selama rentang hidup 

penderitanya dan penyakit ini banyak dijumpai pada lansia. Dalam tatalaksana DM ada 6 hal yang harus 

diperhatikan antara lain edukasi, pengaturan pola makan, aktivitas fisik teratur, medikamentosa, penggunaan 

insulin, serta monitoring kadar gula darah harian. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan lansia tentang konsep dasar Penyakit DM. Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pemberian pendidikan kesehatan tentang konsep dasar DM dan 

penanganannya dengan cara Ceramah dan tanya jawab. Adapun Tahapan kegiatan dimulai dari pengukuran 

pengetahuan warga tentang DM, sebagai data pre tes, selanjutnya diberikan materi konsep dasar DM dan 

penanganannya dengan cara ceramah dan sesi selanjutnya tanya jawab tentang materi yang belum jelas, serta 

tahapan terakhir adalah mengukur kembali pengetahuan warga tentang konsep DM sebagai data post tes. Hasil 

dari pengbdian ini adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan Pendidikan Kesehatan. Kesimpulan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi konsep penyakit DM berdampak positif terhadap 

pengetahuan lansia tentang penyakit DM itu sendiri. Kegiatan- kegiatan serupa harus tetap dilakukan guna 

meningkatkan kualitas hidup penyandang DM. 

 

Kata kunci: Diabetes Miletus; Lansia ; Pendidikan Kesehatan; 

 

Abstract: Diabetes Mellitus (DM) is one of the degenerative diseases known as a lifelong disease because it is a 

disease that cannot be cured during the life span of the sufferer and is commonly found in the elderly. In the 

management of DM, six things must be considered, including education, dietary regulation, regular physical 

activity, medicaments, insulin use, and monitoring daily blood sugar levels. The purpose of this community service 

activity is to increase the knowledge of the elderly about the basic concepts of DM. The method of community 

service activities was carried out by providing health education about the basic concepts of DM and its handling 

through lectures and questions and answers. The stages of the activity start from measuring residents' knowledge 

about DM as pre-test data, then giving material on the basic concepts of DM and its handling through lectures 

and subsequent sessions of question and answer about material that is not yet clear. The last stage is to re-measure 

citizens' knowledge about the concept of DM as post-test data. This activity results in an increase in knowledge 

after being given Health Education. This community service activity concludes that the socialization of the concept 

of DM disease has a positive impact on the knowledge of the elderly about DM. Similar activities must continue 

to be carried out to improve the quality of life of people with DM. 

 

Keywords: Diabetes Miletus; Elderly; Health Education;
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat saat ini memberikan 

pengaruh terhadap perubahan perilaku hidup masyarakat. Perubahan prilaku tersebut menjadi 

penyebab utama tingginya angka kesakitan yang disebabkan oleh Penyakit Tidak Menular 

(PTM) seperti peningkatan jumlah kasus Diabetes Melitus (DM) yang cukup serius di negara 

maju dan negara berkembang. Penyakit DM merupakan penyakit metabolisme yang 

disebabkan karena resistensi insulin dan disfungsi sel beta pankreas. Penyakit DM disebabkan 

oleh perubahan gaya hidup masyarakat serta kurangnya kesadaran untuk melakukan deteksi 

dini penyakit DM, kurangnya aktivitas fisik, dan pengaturan pola makan yang salah. Pola hidup 

yang dominan menjadi pencetus DM ialah pola makan dan aktivitas fisik Perubahan gaya hidup 

seperti kebiasaan mengonsumsi makanan tidak sehat dan aktivitas fisik yang kurang memiliki 

risiko tinggi mengalami Diabetes Melitus Type 2 (Murtiningsih et al., 2021) 

Penyakit DM ditandai dengan gangguan metabolik yang diakibatkan oleh salah satu 

fungsi organ tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin atau tidak dapat menggunakan 

insulin yang diproduksi secara efektif sehingga terjadi peningkatan kadar gula di dalam darah 

atau disebut juga dengan hiperglikemia (Kemenkes RI, 2013). Berdasarkan data International 

Diabetes Federation (IDF) prevalensi DM global pada tahun 2021 sebanyak 10,5% (537 juta 

orang dewasa) pada umur 20-79 tahun atau 1 dari 10 orang  hidup dengan diabetes diseluruh 

dunia. Penderita diabetes pada tahun 2030 diperkirakan mencapai 11,3%  (643 juta orang), naik 

menjadi  12,2% (783 juta) pada tahun 2045 (Ogurtsova et al., 2022). IDF menyebutkan bahwa 

Indonesia saat ini berada pada posisi 7 dengan DM di dunia, dengan jumlah sebanyak 10 juta 

jiwa dan diprediksi akan megalami peningkatan ke posisi 6 pada tahun 2040 dengan jumlah 

16,2 juta jiwa yang berpotensi akan komplikasi Luka Kaki Diabetik (LKD). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Riskesdas) tahun 2018 prevalensi penyakit tidak menular mengalami peningkatan salah 

satunya penyakit Diabetes Mellitus, yakni menjadi 8,5% dari 6,9% pada tahun 2013 

berdasarkan pemeriksaan darah pada penduduk umur ≥ 15 tahun dan prevalensi diabetes 

melitus berdasarkan diagnosis dokter didapatkan data bahwa pasien di dominasi oleh 

masyarakat yang tidak/belum pernah sekolah sebesar 13,7% dan 9,90% terjadi pada petani/ 

buruh tani dan sekitar 25% penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita 

diabetes (Kemenkes RI, 2018). Data DM di Nusa Tenggara Barat sebesar 1,2% (19.247 orang) 

dari seluruh jumlah penderita DM di Indonesia (Riskesdas, 2018). Data penderita DM di 

Lombok barat sejumlah 8.635 orang pada tahun 2020 dan kabupaten Lombok barat menjadi 

kabupaten tertinggi ke 4 untuk kasus DM di NTB (Dikes Provinsi NTB, 2021). Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan Lombok Barat tahun 2019, tercatat 3 puskesmas yang memiliki 

penderita diabetes mellitus terbanyak diantaranya Puskesmas Gunungsari dengan jumlah 

pasien 737 orang. 

Kasus  DM mayoritas dijumpai pada lansia, walaupun saat ini kasus DM tidak hanya 

menyerang lansia tapi juga pada remaja dan anak-anak, hampir 50 persen penderita DM berusia 

di atas 65 tahun (Suprapti, 2020).  Dalam penelitian Rusiana (2021). juga menyatakan penyakit 

DM banyak di jumpai pada lansia dikarenakan lansia tidak mampu memproduksi insulin dalam 

jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan. 

Enam pilar dalam penatalaksanaan DM yaitu: edukasi, pengaturan pola makan, 

aktivitas fisik teratur, medikamentosa, penggunaan insulin, serta monitoring kadar gula darah 
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harian penyandang diabetes. Aktifitas fisik teratur sangat dibutuhkan untuk menjaga Fungsi 

hormon dalam tubuh, dimana fungsi hormone dalam tubuh akan meningkat jika melakukan 

olahraga secara rutin (Pane, 2015 dalam Soemardiawan, 2021). Melihat tatalaksana 6 pilar 

tersebut Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk menekan angka kesakitan pada 

penyandang DM adalah memberikan edukasi tentang pencegahan dan penanganan DM itu 

sendiri. Berdasarkan hal tersebut di atas menjadi dasar tim melakukan pengabdian tentang 

ppendidikan Kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang DM. Adapun tujuan 

dari kegiatan pengabdian ini ada Clah untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang konsep 

dasar DM dan penanganannya. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari kamis 23 Desember 2021 di 

desa kekeri kecematan gunung sari dan diikuti oleh 15 orang warga. 

Prosedur pelaksanaan 

Metode pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pemberian 

pendidikan kesehatan tentang konsep dasar DM dan penanganannya dengan cara ceramah dan 

tanya jawab. Adapun Tahapan kegiatan dimulai dari pengukuran pengetahuan warga tentang 

DM, sebagai data pre tes, selanjutnya diberikan materi konsep dasar DM dan penanganannya 

dengan cara ceramah dan sesi selanjutnya tanya jawab tentang materi yang belum jelas, serta 

tahapan terakhir adalah mengukur kembali pengetahuan warga tentang konsep DM sebagai 

data post tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa kekeri kecematan gunung 

sari dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik peserta pengabdian masyarakat berdasarkan Usia, Jenis 

kelamin, Pendidikan dan Pengetahuan warga di Desa kekeri, kecamatan gunung sari. 

No Usia Frekuensi % 

1 <50tahun 5 33,3 

2 ≥ 50 tahun 10 66,7 

 Total 15 100 

No Jenis Kelamin Frekuensi % 

1 Laki-laki 4 26,7 

2 Perempuan 11 73,3 

 Total 15 100 

No Pendidikan Frekuensi % 

1 SD 10 66,7 

2 SMP 2 13,3 

3 SMA 3 20,0 

 Total 15 100 

(sumber: Data primer 2021) 
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat Sebagian besar peserta pengabdian masyarakat 

berada pada rentan usia diatas 50 tahun sejumlah 10 orang (66.7%), mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 11 orang (73.3%), Sebagian besar Pendidikan SD sebanyak 10 orang 

(66.7%).  

 

Tabel 2. Distribusi karakteristik peserta pengabdian masyarakat berdasarkan Pengetahuan 

warga sebelum dan setelah Pendidikan Kesehatan di Desa kekeri, kecamatan gunung sari. 

No Pengetahuan   Pre test Frekuensi % 

1 Kurang 10 66,7 

2 Cukup 4 26,7 

3 Baik 1 6,6 

 Total 15 100 

No Pengetahuan   Post test Frekuensi % 

1 Kurang 8 53,4 

2 Cukup 5 33,3 

3 Baik 2 13,3 

 Total 15 100 

(sumber: Data primer 2021) 

 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukannya kegiatan Pendidikan Kesehatan. Data sebelum diberikan Pendidikan 

kesehatan didapatkan peserta pengabdian masyarakat berada pada kegori pengetahuan kurang 

sebanyak 10 orang (66,7%) dan menjadi 8 orang (53,4%) setelah kegiatan dilaksanakan. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pre test 

 

Adapun pelaksanaan pre tes dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

warga terkait penyakit DM, warga diminta untuk mengisi kuesioner pengetahuan yang sudah 

disiapkan. Proses pengisian kuesioner ini didampingi oleh tim pegabdian guna mempermudah 

proses pelaksanaan pre tes.  
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Gambar 2 Pelaksanan Post tes 

 

Setelah pelaksanaan Pendidikan Kesehatan kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

post tes, untuk melihat pemahaman warga tentang materi yang sudah diberikan. Pada kegiatan 

post tes ini warga diminta mengisi Kembali kuesioner pengetahuan yang sudah disiapkan 

dengan didampingi tim pengabdian masyarakat. Dari hasil post tes terlihat adanya peningkatan 

pengetahuan dari sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan. 

 

 
Gambar 3 dokumentasi setelah kegiatan dilakukan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Kegiatan pengabdian masyrakat ini didapatkan usia warga 

didominasi mayoritas berusia diatas 50 tahun yaitu sebanyak 10 orang, Sebagian besar 

perempuan sebanyak 11 orang, Sebagian besar Pendidikan SD sebanyak 10 orang, dan ada 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya kegiatan Pendidikan Kesehatan. 

Berdasarkan*penelitian sebelumnya didapatkan usia penderita DM mayorotas di atas 

40 tahun disebabkan pada usia tersebut resiko terjadinya resistensi insulin akan meningkat 

diakibatkan adanya penurunah fungsi fisiologis tubuh. Seiring bertambahnya usia maka 

kemampuan untuk beradaptasi dengan segala kondisi akan menurun, hal ini sesuai dengan 

fisiologis proses penuaan (Ratnawati, 2019). Selain  usia, jenis kelamin juga meningkatkan 
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resiko DM. Wanita lebih beresiko terdiagnosa DM dibandingkan laki-laki, hasil ini sesuai 

dengan penelitian Mildawati (2019) yang menyatakn bahwa Wanita lebih rentan terkena DM 

dibandingkan laki-laki dikarenakan status hormonal. Hormone estrogen berpengaruh proses 

penyerapan iodium pada usus, dimana proses ini sering mengalami gangguan sehingga 

mengakibatkan Wanita lebih sering terkena neuropati karena pembentukan mielin syaraf tidak 

terjadi.  

Pengetahuan akan mengalami peningkatan dengan diberikannya Pendidikan 

Kesehatan, hal ini sejalan dengan penelitian Gandini (2017) yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku pasien DM tipe 2. Dalam  

Purqoti (2022) juga menyatakan pemberian promosi Kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan responden terhadap permasalahan terkait. Pernyataan ini juga diperkuat oleh 

Ernawati (2021) yang menyatakan pengetahuan remajameningkat setelah diberikan 

penyuluhan Kesehatan. 

 

Respons mitra tentang kegiatan pengabdian masyarakat sangat baik, dapat dilihat  pada 

tabel 3 berikut ini.  

Tabel 3. Respons Mitra tentang Kegiatan Pengabdian masyarakat di Desa kekeri, kecamatan 

gunung sari. 

No.  Kegiatan  Respons 

1 

 

 

 

  

Penyampaian materi konsep dasar DM dengan 

ceramah 

 

 

 

  

Mitra dapat mengerti dan 

faham tentang materi yang 

disampaikan oleh tim, 

Bahasa yang digunakan saat 

penyampaian materi mudah 

difahami. 

   

No.  Kegiatan  Respons 

2  

 

 

 

 

 

  

Respons mitra pada saat sesi tanya 

jawab 

 

 

 

 

  

Mitra menggunakan 

kesempatan tanya jawab 

untuk menanyakan yang 

belum jelas terkait materi, 

dan mitra merasa sangat puas 

atas jawaban yang diberikan 

oleh tim. 
 

 

SIMPULAN 

 Tujuan yang sudah di targetkan dalam kegiatan pengabdian ini sudah tercapai setelah 

kegiatan ini terlaksana. Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pengetahuan warga tentang konsep dasar DM, hal ini terlihat dari 

adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan. Kami menyadari 

masih adanya kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan ini, diantaranya tidak dilaksanakannya 

monitoring dan evaluasi kembali setelah kegiatan ini dilaksanakan, diharapkan kegiatan-

kegiatan serupa harus tetap dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup penderita DM. 
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Abstrak: Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan kurikulum prototipe dan 

meningkatkan kemampuan guru matematika di Kabupaten Bandung Barat dalam menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis TPACK. Kegiatan pelatihan ini berbentuk pelatihan kompleksitas sederhana, yaitu 

mengikuti contoh yang sudah disediakan yang terdiri dari dua sesi, yaitu:  1) Pengenalan kurikulum prototipe, 

dan 2) Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK, yang terdiri dari: a) Pelatihan 

penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi Liveworksheet dan b) Pelatihan penyusunan 

perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi Anyflip. Produk yang dihasilkan berupa perangkat pembelajaran 

berbasis TPACK pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar. Dari hasil observasi dan interview dengan 

peserta diketahui bahwa dari 70 persen peserta sudah mampu menyusun perangkat pembelajaran TPACK secara 

sederhana, selain itu keempat indikator yaitu: 1) tingginya motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan; 2) 

dimilikinya pengetahuan baru tentang kurikulum prototype; 3) dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru 

tentang pembelajaran berbasis TPACK, dan 4) banyaknya jumlah peserta yang mampu menyusun pembelajaran 

telah terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat ini sudah mampu 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru matematika se-Kabupaten Bandung Barat dalam menyusun 

perangkat pembelajaran berbasis TPACK menggunakan kurikulum prototipe. 

 

Kata kunci: Kurikulum Prototype; Perangkat Pembelajaran; TPACK 

 

Abstract: This community service aims to introduce a prototype curriculum and improve the ability of 

mathematics teachers in West Bandung Regency in preparing TPACK-based learning tools. This activity is in the 

form of simple training, namely following the examples provided which consist of two sessions, namely: 1) 

Introduction to prototype curriculum, and 2) Training on the development of TPACK-based learning tools, which 

consists of: a) Training on the preparation of learning tools using the Liveworksheet application and b) Training 

on the preparation of learning tools using the Anyflip application. The resulting product is a TPACK-based 

learning device for mathematics subjects in elementary schools. From the results of observations and interviews 

with participants, it is known that 70 percent of participants have been able to compose simple TPACK learning 

tools, besides that the four indicators are: 1) participants' motivation in participating in activities; 2) new 

knowledge about prototype curriculum; 3) knowing new knowledge and skills about TPACK-based learning, and 

4) the number of participants who are able to compose learning has been fulfilled, it can be said that this activity 

can improve the abilities and skills of mathematics teachers in West Bandung Regency in preparing TPACK-based 

learning tools using curriculum prototypes. 

 

Keyword: Learning tools; Prototype’s curriculum; TPACK  
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PENDAHULUAN 

Situasi pendidikan di Indonesia yang masih dalam situasi pandemi covid-19 ini, 

mengharuskan pemerintah mengevaluasi kembali dan menyusun strategi yang lebih baik untuk 

mengatasi kehilangan pembelajaran (learning loss). Hasil evaluasi yang telah pemerintah 

melalui menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Darurat 

hasilnya lebih maju 4 sampai 5 bulan belajar daripada yang tetap menerapkan Kurikulum 2013 

secara penuh. Selain itu, diperlukan ruang luas bagi pengembangan karakter dan kompetensi 

dasar siswa, seperti literasi dan numerasi. Berdasarkan hal tersebut, mulai tahun 2022 sampai 

2024, Kemendikbud Ristek mencanangkan tiga opsi kurikulum yang dapat dipilih sekolah 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Ketiga opsi tersebut adalah: kurikulum 2013, 

kurikulum darurat, dan kurikulum prototipe. Sesuai dengan namanya, Kurikulum 2013 sudah 

mulai diterapkan sejak tahun 2013 secara bertahap. Kurikulum darurat adalah kurikulum 

penyederhanaan dari kurikulum 2013 yang dimulai sejak tahun 2020 efek dari pandemi 

COVID-19 yang merambah ke seluruh dunia. Sedangkan kurikulum prototipe sebenarnya 

adalah kurikulum lanjutan dari kurikulum darurat berbasis kompetensi untuk mendukung 

pemulihan pembelajaran. 

Saat ini, kurikulum prototipe sudah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan yang 

tergabung dalam program Sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan pada tahun 2021. 

Akan tetapi, mulai tahun 2022 ini, satuan pendidikan yang tidak termasuk sekolah penggerak 

pun diberikan opsi untuk dapat menerapkan kurikulum prototipe. Sekolah hanya melakukan 

pendaftaran dan pendataan saja, tanpa ada seleksi. Setelah berakhir program ini tahun 2024 

nanti, pemerintah dalam hal ini Kemendikbud Ristek akan menetapkan kebijakan mengenai 

kurikulum mana yang akan dijadikan kurikulum nasional untuk pemulihan pembelajaran. 

Pembelajaran yang dikembangkan pada kurikulum prototipe adalah pembelajaran 

merdeka belajar, yaitu: Self-directed learning, regulated learning, autonomous learning, 

independent learning. Penggunaan keempat pembelajaran tersebut bertujuan agar siswa 

mampu mengelola pembelajaran, disiplin, mempunyai daya juang yang tinggi, dapat belajar 

secara mandiri dan mampu mengatasi hambatan-hambatan yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. 

Penerapan kurikulum prototipe dan tuntutan pembelajaran yang masih dalam kondisi 

pandemi COVID-19 ini mengharuskan Guru dan siswa memiliki kreativitas yang tinggi 

menggunakan perangkat pembelajaran yang menggunakan teknologi digital agar tidak 

terhambat ruang dan waktu. Kesumawati, dkk,. (2021) menambahkan bahwa kemajuan 

teknologi informasi telah memberikan banyak kemudahan dalam kehidupan manusia termasuk 

untuk memecahkan masalah pendidikan dan pengembangan sumber dayamanusia di Indonesia. 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa 

memiliki aksesibilitas terhadap sumber belajar digital dalam memenuhi kebutuhannya. Salah 

satu perangkat pembelajaran yang mampu mengakomodir hal tersebut adalah pembelajaran 

yang berbasis TPACK (Technological Pedagogic Content Knowledge). 

Menurut Mishra & Koehler (2006), TPACK merupakan sebuah kerangka yang dibangun 

dari perpaduan aspek pengetahuan, pedagogis, interaksi tiga pengetahuan dasar yakni 

pengetahuan, pedagogi, penguasaan materi pembelajaran (content) dengan teknologi yang 

bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran. Koehler, Mishra and Cain (2013) 

menambahkan bahwa penggunaan TPACK dapat membantu Guru melakukan penelitian di 
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bidang pendidikan serta mengembangkan profesionalitasnya. Selain itu, penggunaan 

pembelajaran berbasis TPACK diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

peran guru sebagai pendamping, pelatih, pengkoordinir dalam proses pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan baik dan berdampak pada peningkatan kompetensinya serta dapat 

dijadikan salah satu alternatif solusi siswa dalam mencari sumber belajar kapan saja dan 

dimana saja. 

Dalam rangka mendukung penerapan Kurikulum Prototipe dan melaksanakan salah satu 

tugas tridharma perguruan tinggi, Tim pengabdian Pascasarjana IKIP Siliwangi Bandung 

mengadakan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK pada kurikulum 

prototipe, khususnya pada mata pelajaran matematika. Tujuan dari workshop ini diharapkan 

dapat membantu Guru dalam mengembangkan kompetensinya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di SD Negeri 1 Kayu 

Ambon, Jalan Kayu Ambon, Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia pada Tanggal 18-19 Februari 2022. Pembuka kegiatan ini adalah Direktur 

Pascasarjana IKIP Siliwangi yaitu Prof. Dr. H. Heris Hendriana, M.Pd. serta dihadiri oleh para 

pemangku kepentingan pendidikan di Kabupaten Bandung Barat, antara lain: perwakilan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bandung Barat, Ketua PGRI Kabupaten Bandung 

Barat, Kepala sekolah serta Guru-guru perwakilan dari sekolah se-Kabupaten Bandung Barat. 

 

Prosedur pelaksanaan 

Sasaran utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Guru 

Matematika yang tergabung dalam PGRI di Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan sasaran ini 

dikarenakan masih banyaknya guru di Kabupaten Bandung Barat yang belum menerapkan 

teknologi dalam memberikan materi matematika, selain itu masih banyak juga yang belum 

mengenal kurikulum prototipe. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan pelatihan ini 

adalah 50 orang, dengan rinciannya seperti pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Jumlah Peserta Pelatihan 

No  Keterangan  Jumlah  

1. Guru SD 20 orang 

2. Guru SMP 15 orang 

3. Guru SMA/SMK 15 orang 

Total 50 orang 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua sesi:1) Pengenalan kurikulum 

prototipe, dan 2) Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TPACK dalam bentuk 

pelatihan kompleksitas sederhana yaitu mengikuti contoh yang sudah disediakan, yang berupa: 

a) Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi liveworksheet dan b) 

Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi Anyflip. Untuk 

mengetahui keberhasilan kegiatan ini, maka digunakan instrumen non-tes berupa penyebaran 

angket dan wawancara dengan indikator keberhasilan yang diterapkan sebagai berikut: 

1) tingginya motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan; 

2) dimilikinya pengetahuan baru tentang kurikulum prototipe; 
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3) dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru tentang pembelajaran berbasis TPACK, 

dan 

4) banyaknya jumlah peserta yang mampu menyusun pembelajaran berbasis TPACK secara 

sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan lancar dan sukses. 

Pada sesi pertama, materi yang disampaikan adalah Pengenalan kurikulum prototipe yang 

membahas tentang: 

a) Pengertian dan perbedaan kurikulum prototipe dibanding kurikulum sebelumnya; 

b) Karakteristik kurikulum prototipe pada setiap jenjang pendidikan, dan 

c) Langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran dalam kurikulum prototipe.  

 
Gambar 1. Penyampaian materi tentang kurikulum prototipe 

 

Pada sesi ke-dua, materi yang disampaikan adalah penyusunan perangkat pembelajaran 

berbasis TPACK dengan menggunakan: 

a) Aplikasi Liveworksheet 

Liveworksheets merupakanplatform berbasis web yang bernamaLiveworksheet.com. Salah 

satu pertimbangan pemateri menggunakan aplikasi ini karena menurut penelitian 

Khikmiyah (2021) bahwa penggunaan liveworksheets dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan untuk memecahkan masalah matematika 

siswa. 

 
Gambar 2. Tampilan awal Liveworksheet 
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Pemaparan didahului dengan menjelaskan apa itu liveworksheet, selanjutnya dijelaskan 

mengenai bagaimana cara penggunaan liveworksheet dan memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk mencoba menggunakan aplikasi tersebut. 

 
Gambar 3. Penyampaian materi tentang Penggunaan Liveworksheet 

 

b) Aplikasi Anyflip 

Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi untuk membuat flipbook. Penggunaan anyflip 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran dikarenakan anyflip merupakan handout digital 

yang sangat mudah digunakan dan efisien, selain itu anyflip juga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa (Martani, 2020;Santika & Sylvia, 2021;Widya, dkk. , 2021;Indah, 

2021;Syahiddah, dkk., 2021).Anyflip sebagai media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Fauzi, dkk,. (2021) menambahkan 

bahwa media pembelajaran dapat berperan sebagai penyampai pesansehingga siswa dapat 

termotivasi dalam mengikutipembelajaran. 

 

 
Gambar 4.Tampilan awal Anyflip 

 

Pertama-tama pemateri menjelaskan bagaimana cara membuat akun di Anyflip, bagaimana 

menggunakan menu-menu agar menjadi sumber ajar yang menarik dan memberikan contoh 

perangkat pembelajaran menarik yang sudah bisa digunakan oleh siswa. 
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Gambar 5. Penyampaian materi tentang Penggunaan Anyflip 

 

Setelah semua materi dipaparkan, selanjutnya beberapa peserta diminta 

pendapatnyamengenai keseluruhan kegiatan, mulai dari pemahaman tentang materi yang 

dipaparkan, ketertarikan peserta untuk menggunakan pembelajaran berbasis TPACK, 

manfaat kegiatan bagi peserta serta kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi 

(TPACK) dalam pembelajaran. Kegiatan pelatihan ini ditutup dengan sesi foto semua 

panitia baik itu dari tim mitra pelatihan dalam hal ini adalah PGRI Kabupaten Bandung 

Barat dan Tim Pengabdian Pascasarjana IKIP Siliwangi. Gambar 6 berikut adalah 

dokumentasi semua panitia. 

 

 
Gambar 6. Tim Pengabdian dan Mitra Pelatihan 

 

PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini berlangsung lancar dan berhasil.  Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penyebaran angket dan wawancara yang memenuhi indikator yang telah 

diterapkan, seperti: 

1) Selama kegiatan berlangsung, peserta memperhatikan dengan seksama materi yang 

dipaparkan dan banyak peserta yang aktif bertanya pada setiap sesinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator pertama yaitu: tingginya motivasi peserta dalam mengikuti 

kegiatan telah terpenuhi. 

2) Peserta memiliki pengetahuan baru tentang kurikulum prototipe. Keseluruhan peserta 

sudah mengetahui tentang kurikulum prototipe ini, tapi hanya sebatas tahu nama saja. 
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Kenyataannya, hampir semua peserta belum mengetahui karakteristik dan perbedaaan 

kurikulum prototipe ini dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. 

3) Penggunaan pembelajaran berbasis TPACK merupakan sesuatu yang baru bagi peserta. 

Dalam pembelajaran matematika secara daring, umumnya hanya menggunakan google 

classroom dan aplikasi whatsapp. Materi yang disampaikan kepada siswa adalah materi 

yang diambil dari youtube saja. 

4) Setelah mengikuti kegiatan, sebanyak 70 persen dari jumlah peserta telah mampu 

menyusun pembelajaran berbasis TPACK secara sederhana. Walaupun jumlah ini masih 

belum maksimal, namun seiring berjalannya waktu diharapkan 70 persen peserta tersebut 

dapat mengajarkan kepada yang lainnya. 

 Ketercapaian pengabdian pada masyarakat ini sebenarnya meliputi dua aspek yaitu 

pengetahuan peserta tentang kurikulum prototipe dan pengetahuan tentang penyusunan 

perangkat pembelajaran berbasis TPACK. Koehler, dkk,.(2013) menambahkan bahwa dalam 

menggunakan TPACK, seorang guru, dosen, tutor, instruktur dan profesi lainnya baik dalam 

pendidikan formal ataupun informal harus mengukur dan mengetahui sejauh mana tingkat 

penguasaan terhadap pemanfaatan pembelajaran tersebut. Tingkat penguasaan ini berkaitan 

dengan kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis TPACK pada mata pelajaran matematika diantaranya hasil 

penelitian dari Dedi Gunawan &Sutrisno (2020),Nurjanah,dkk. (2021),Gunawan,dkk. 

(2020)dan Wijaya, dkk. (2020) yang menyimpulkan bahwa penggunaan TPACK dalam 

pembelajaran sangat berguna untuk melatih kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran juga dapat meningkatkan kreativitas siswa (Permana, dkk., 2021). Besarnya 

manfaat yang ditemukan dari penggunaan TPACK menjadikan salah satu pertimbangan tim 

pengabdian untuk merencanakan kegiatan yang berbasis teknologi lainnya pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat lainnya. 

 

SIMPULAN  

Kurikulum prototipe merupakan opsi kurikulum yang bisa digunakan oleh semua 

satuan pendidikan mulai tahun 2022-2024. Dalam mendukung penerapan kurikulum prototipe 

maka diperlukan pembelajaran inovatif yang berbasis teknologi. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, secara keseluruhan kegiatan pengabdian ini 

berhasil dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penyusunan TPACK yang merupakan 

kerangka kerja yang digunakan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajarannya diharapkan dapat diterapkan pada pembelajaran, karena berbagai penelitian 

telah membuktikan bahwa pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 
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Abstrak: Pembelajaran daring menjadi pilihan dalam situasi pandemi Covid-19. Tujuan program kemitraan 

dosen dan guru adalah untuk mempertahankan kualitas pembelajaran di sekolah yang dilaksanakan secara daring. 

Selain itu kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogi guru dan dosen serta menghasilkan 

artikel ilmiah yang disusun bersama antara guru dan dosen untuk dipublikasikan. Kegiatan kemitraan ini terdiri 

dari 3 tahap, yaitu: Tahap 1, FGD untuk menetapkan action plan dan research lesson, Tahap 2, Pelaksanaan 

Lesson Study (Plan-Do-See), dan Tahap 3, research collaboration untuk menghasilkan joint artikel ilmiah. 

Kegiatan ini menyepakati research lesson yang dikaji adalah penerapan Problem-Based Learning (PBL) dan 

Project-Based Learning (PjBL) untuk mengembangkan kemampuan 4Cs. Kegiatan lesson study menghasilkan 

dokumen rencana program pembelajaran dan video pembelajaran. Hasil program pengabdian kepada 

masyarakat melalui kemitraan dosen FKIP UM Metro dengan guru SMA Negeri 1 Metro dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Kemitraan dosen dan guru dalam kegiatan Lesson Study dapat menjaga kualitas pembelajaran mode 

daring pada situasi pandemi Covid-19 melalui penerapan PBL dan PjBL; (2) Kemitraan dosen dan guru melalui 

konsep dan prinsip lesson study dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dosen dan guru; (3) Kerjasama 

kolaborasi dosen dan guru dalam penelitian tindakan dapat meningkatkan publikasi ilmiah dan menghasilkan 3 

publikasi artikel pada beberapa jurnal Sinta 3 & 4. Temuan lain yang dapat dikemukakan, yaitu: google classroom 

dan google meet dapat digunakan untuk mengatasi pembelajaran daring pada masa pandemi covid – 19, serta 

penerapan PBL dan PjBL dalam pembelajaran mode daring efektif untuk mengembangkan 4Cs dan hasil belajar.  

 

Kata kunci: Joint Artikel; Lesson Study; Pandemi Covid-19; Pembelajaran Daring 

 

Abstract: Online learning is an option in the COVID-19 pandemic situation. The purpose of the lecturer and 

teacher partnership program is to maintain the quality of learning in schools that are carried out online. In 

addition, this activity aims to improve the pedagogical competence of teachers and lecturers and produce scientific 

articles jointly prepared between teachers and lecturers for publication. This partnership activity consists of 3 

stages: Phase 1, FGD to determine action plans and research lessons; Phase 2, Implementation of Lesson Study 

(Plan-Do-See); and Phase 3, research collaboration to produce joint scientific articles. This activity agreed that 

the research lesson studied was the application of Problem-Based Learning (PBL) and Project-Based Learning 

(PjBL) to develop 4Cs abilities. Lesson study activities produce learning program plan documents and learning 

videos. The results of the community service program through the partnership of FKIP UM Metro lecturers with 

SMA Negeri 1 Metro teachers can be concluded that: (1) Lecturer and teacher partnerships in Lesson Study 

activities can maintain the quality of online mode learning in the COVID-19 pandemic situation through the 

application of PBL and PjBL; (2) Lecturer and teacher partnerships through the concepts and principles of lesson 

study can improve the pedagogical competence of lecturers and teachers; (3) Collaborative collaboration between 

lecturers and teachers in action research can increase scientific publications and produce 3 article publications 

in several Sinta 3 & 4 journals. Other findings that can be put forward, namely: google classroom and google 

meet can be used to overcome online learning during the pandemic Covid-19, as well as the application of PBL 

and PjBL in online mode learning, is effective for developing 4Cs and learning outcomes. 
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